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ABSTRAK

Skripsi ini atas nama Reyhan Alzila NIM 2420129 yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Minat Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang”

Penelitian ini dilatarbelakangi karena permasalahan yang ditemukan di
kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang bahwa rendahnya minat belajar matematika
siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan guru matematika SMPN 2
Padang Panjang. Oleh karena itu peneliti menggunakan model pembelajaran
snowball throwing untuk meningkatkan minat belajar siswa. Karena model
pembelajaran ini memiliki karakteristik dimana proses belajarnya menjadi
menyenangkan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model
pembelajaran snowball throwing berpengaruh terhadap minat belajar matematika
siswa kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan penelitian The Statistic
Group Comparison Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
SMPN 2 Padang Panjang. Pengambilan sampel ditentukan dengan purposive sampling.
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII A. Instrumen yang digunakan adalah
angket minat pre-nontest dan post-nontest. Teknik analisis data diolah dengan
menggunakan uji-z.

Berdasarkan hasil analisis data angket minat belajar matematika siswa dihitung
dengan uji-¢ diperoleh thiung>tuver berarti Ho ditolak, sedangkan menggunakan software
SPSS diperoleh P-value < a yang berarti Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran snowball throwing terhadap minat belajar
matematika siswa di kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang.

Kata Kunci: Minat Belajar, Model Snowball Throwing
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas sumber daya manusia memiliki pengaruh besar
dalam meningkatkan kemajuan suatu bangsa atau negara. Dalam meningkatkan
potensi sumber daya manusia perlu bimbingan agar dapat memaksimalkan
potensi tersebut, salah satu cara meningkatkannya yaitu melalui pendidikan.
Pendidikan dapat dikatakan sebagai usaha sadar dan terencana dalam
melakukan proses perubahan mengenai sikap, pengetahuan, kemmpuan, pola
pikir, dan banyak lagi upaya dalam mendewasakan manusia. Dalam pengertian
yang luas, pendidikan dapat di artikan sebagai sebuah proses dengan metode-
metode tertentu sehingga orang memperoleh pengatahuan, pemahaman, dan
cara tingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.! Pendidikan merupakan kunci
utama kemajuan dan peradaban suatu bangsa, semakin baik kualitas pendidikan
yang di selenggarakan oleh suatu Masyarakat / bangsa, maka secara tidak
langsung akan merubah pemikiran masyarakat / bangsa itu sendiri.

Selain itu pendidikan mendapat perhatian penting dalam Al-Qur’an. Allah
memerintahkan manusia untuk mencari ilmu pengetahuan agar menjadi
petunjuk dan dapat menambah wawasan yang luas. Sebagaimana telah

dijelasakan oleh Allah SWT dalam surah Al-Alaq ayat 1-5 yang berisi:?

! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Edisi Revisi),
(Bandung: Remaja Rosdakarya,2006), h.6

2 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur'an (2016-2019), AI-Qur’an Dan
Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, n.d.),
hal. 902



Oty ale 73 Qackt &y 28 Qe e pdth Gl Ol 3 & ply 158
Qs & o ple
: Artinya
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS Al-‘Alaq: 1-5)

Berdasarkan tafsir Al-Mishbah pada ayat tersebut Allah menjanjikan
bahwa pada saat seseorang membaca dengan Ikhlas karena Allah, Allah akan
menganugrahkan kepadanya ilmu pengetahuan, pemahaman-pemahaman,
wawasan-wawasan baru.’ Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa pentingnya
mencari ilmu pengetahuan agar dapat menambah wawasan, bijaksana dalam
mengambil tindakan, serta mengingat kembali bahwa ilmu pengetahuan
bersumber dari Allah SWT. Allah SWT memerintahkan manusia senantiasa
belajar dan menuntut ilmu pengetahuan agar menjadi pandai dan terhindar dari
kebodohan serta untuk memperdalam ilmu tauhid agar menjadi manusia yang
lebih bertagwa.

Sementara itu UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal I, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian Pendidikan, menurut undang-undang Nomor 2

Tahun 1998 tentang sistem Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1, adalah usaha

3 M Quraish, Tafsir Al-Mishbah, 15" edn (Jakarta: Lentera Hati).463



sadar yang dilakukan untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan atau latihan agar peserta didik tersebut berperan
dalam kehidupan kedepannya, kecerdasan, akhalk mulia, serta keterampilan
yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.* Oleh karena itu
pendidikan berorientasi pada pengembangan kemampuan peserta didik dalam
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Ketiga aspek tersebut merupakan
upaya mengimplementasikan fungsi dan tujuan pendidikan nasional,
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa:

"Fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab."?

Berdasarkan Undang-Undang tersebut dijelaskan bahwa pentingnya
pendidikan bagi kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu perlu adanya
peningkatan kualitas pendidikan. Salah satu hal utama yang harus diperhatikan
dalam melaksanakan proses pendidikan yaitu proses pembelajaran.

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu dengan

bantuan guru untuk memperoleh perubahan-perubahan perilaku menuju

pendewasaan diri secara menyeluruh sebagai hasil dari interaksi individu

4 Bambang sudibyo, UU RI No tahun 2003 tentang Sisdiknas dan Peraturan Pemerintah
RI No 47 tahun 2008 tentang Wajib Belajar, (Bandung: Citra Umbara, 2008), h.2

5 Departemen Pendidikan Nasional, ‘UNDANG UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 20 TAHUN 2003 TENTANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL’, (2003). pasal 3



dengan lingkungannya. ® selain itu pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan Kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.” Jadi dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, guru
memenuhi tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh siswa dengan tujuan untuk mencapai pendewasaan. Dengan
artian lain pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik belajar
dengan baik, sehingga mereka dapat memperoleh ilmu pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan kepercayaan. Salah satu ilmu pengetahuan yang
diajarkan guru kepada peserta didik adalah matematika.

Matematika merupakan mata Pelajaran wajib yang ada disetiap jenjang
pendidikan dan merupkan dasar dari ilmu-ilmu lain. Kata matemtika berasal
dari Bahasa latin mathematika yang awalnya dari kata Yunani mathematike
yang memiliki mempelajari, yang juga dari kata Mathema dengan arti
pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematike berhubungan
dengan kata lain yaitu mathein/ mathenein dengan arti belajar (berpikir).
Sehingga dapat diartikan bahwa matematika ialah ilmu pengetahuan yang
didapat melalui berpikir (bernalar). Matematika lebih menekankan kegiatan
dalam penalaran, bukan hasil eksperimen atau observsi matematika yang

terbentuk dari pikiran manusia, yang memiliki hubungan dengan ide, proses,

® M. Andi Setiawan, M.Pd, Belajar Dan Pembelajaran,( Uwais Inspirasi Indonesia), h.21
7 Ahdar Djamaluddin dan wardana, Belajar dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan
Kompetensi Pedagogis, (Sulawesi Selatan: CV. Kaaffah Learning Center, 2019), h.13



serta penalaran.® Jadi matematika merupakan suatu mata pelajaran yang di
dalamnya berisi ilmu logika, yang mencakup segala hal yang berkaitan dengan
berpikir logis dan membantu manusia dalam mengatasi permasalahan sehari-
hari.

Sementara itu pembelajaran matematika merupakan sebuah proses yang
merupakan perlakuan pendidik untuk membantu siswa dalam memahami
matematika. ° Pembelajaran matematika adalah membentuk logika berpikir
bukan sekedar pandai berhitung.!'® Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah proses pembelajaran yang mempelajari suatu ilmu sehingga
siswa memperoleh kompetensi tentang ilmu matematika agar bermanfaat dan
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu
siswa dalam belajar matematika harus memiliki pemahaman yang benar dan
lengkap sesuai dengan tahapan, melalui cara yang menyenangkan dengan
menjalankan prinsip pembelajaran matematika.

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari
awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di kelas. Dalam model
pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa dengan
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.!! Kata lain model pembelajaran

adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam proses

8 Ajeng Rizki Safira dan Ayunda Sayyidatul Ifadah, Pembelajaran Sains Dan Matematika
Anak Usia Dini, (Jawa Timur: Caremedia Communication,2020), h.4

® Syafri Ahmad DKK, Pendekatan Realistik dan Teori Van Hiele (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2005). h.5

Fatimah, Matematika Asik Dengan Metode Pemodelan (Bandung: 2009)

' Al Fauzan Amin, Metode pembelajaran Agama Islam (IAIN Bengkulu, 2015), Hal.6



belajar mengajar. Model pembelajaran juga memiliki beragam model, salah
satunya model pembelajaran Snowball Throwing.

Model Pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu model dari
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran snowball Throwing berasal dari
dua kata yaitu “smowball” dan “throwing”. Kata snowball berarti bola salju,
sedangkan throwing berarti melempar, jadi Snowball Throwing adalah
melempar bola salju.'? Pembelajaran Snowball Throwing merupakan model
pembelajaran yang membagi murid di dalam beberapa kelompok, yang dimana
masing-masing anggota kelompok membuat bola pertanyaan. Dalam
pembuatan kelompok, siswa dapat dipilih secara acak atau heterogen.!*Model
pembelajaran Snowball Throwing juga dapat meningkatkan minat belajar siswa.
Sunarti menuliskan Dalam buku yang berjudul “Praktik Baik Pembelajaran
Terbaik” bahwa pembelajaran Snowball Throwing memiliki dampak yang
positif terhadap kegiatan belajar peserta didik yaitu dapat meningkatkan
aktivitas siswa selama pembelajaran, meningkatkan ketercapaian standar
kompetensi, dan dapat meningkatkan minat belajar siswa.'* Minat dapat di
definisikan secara sederhana yaitu kecenderungan individu (siswa) untuk
memusatkan perhatian rasa lebih suka dan rasa ketertarikan terhadap suatu
objek atau situasi tertentu. !> Jadi dapat disimpulkan minat adalah suatu

keinginan yang sangat diinginkan, dibutuhkan, dan digemari. Sementara itu

12 Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika, 2015, h27

13 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013,2016, h. 174

4 Sunarti DKK, Praktik Baik Pembelajaran Terbaik, (Jawa timur: Delta Pustaka,2021),
h.53

5 Winda Anggriyani Uno, Pengembangan Teknologi Pendidikan IPA Berbasis
Multimedia dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa, 2021. h43



model snowball throwing merupakan model pembelajaran yang menyenangkan
dan dapat membantu peserta didik untuk memimpin dan bekerja sama dalam
kelompok sehingga dengan adanya model snowball throwing ini dapat
membuat ketagihan dalam belajar dan dapat meningkatkan minat.

Beberapa penelitian terdahulu juga telah menunjukkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran Snowball throwing dapat berpengaruh
terhadap minat belajar siswa. Diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Made Pani Novianti, Komang Surya Adnyana, Ketut Ngurah Ardiawan 2023
yang mengungkapkan bahwa Model Pembelajaran Snowball Throwing
berbantuan Gending Rare memberikan pengaruh terhadap minat belajar
matematika.'® Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Amran Yahya, Citro
Leo Vernando, Herna 2022 mengungkapkan bahwa metode snowball Throwing
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar.!”

Dari penjelasan diatas dapat dilihat urgensi dari minat ketika proses
pembelajaran. Untuk itulah sebagai guru harus bisa menyesuaikan dan
menetapkan model pembelajaran yang cocok dengan kebutuhan siswa agar
dapat menunjang minat siswa. Berdasarkan observasi pada tanggal 1 dan 2
November 2024 di kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang terlihat pada proses
pembelajaran matematika terdapat permasalahan yaitu dalam proses belajar

mengajar masih terpusat pada guru dan siswa cenderung pasif atau siswa

16 Made Pani Novianti, dkk, 'Pengaruh Model Snowball Throwing Berbantuan Gending
Rare Terhadap Minat Belajar Matematika', /ndonesian Journal of Learning Education and
Counseling, 2023

7 Amran Yahya, dkk, ‘Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Dengan Ice
Breaking Untuk meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri
5 Tobadak, 2022



kurang kontribusinya dalam belajar. Saat guru bertanya kepada siswanya
mengenai kesiapan akan materi yang dijelaskan oleh gurunya kebanyakan
siswanya hanya diam saja, saat guru meminta siswanya untuk mencatat
kebanyakan siswa tidak ada yang melakukan apa yang diminta gurunya, dan
saat guru meminta siswanya menjawab pertanyaan yang ada di papan tulis
siswanya tidak ada yang berinisiatif untuk menjawab dan saat di tunjuk
langsung oleh guru masih ada yang tidak mau menjawab dan yang berani
menjawab ke depan itupun juga masih salah dan yang benar jawabannya itupun
juga mencontek atau bertanya ketemannya. Jadi hanya sedikit yang mampu
menjawab dengan benar.

Kondisi belajar yang terpusat pada guru memberikan dampak kurang
kondusif saat PBM berlangsung seperti halnya siswa ribut, melamun, siswa
masih berbicara dengan teman sebangku dan siswa masih ada yang tidur di
kelas serta ada yang izin keluar untuk ke toilet, sehingga saat guru menjelaskan
materinya banyak siswa yang tidak mengerti. Hal in1 menunjukan bahwa siswa
kurang kesadarannya bahwa belajar matematika itu penting sehingga siswa
memilliki minat yang rendah terhadap pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMPN
2 Padang Panjang bahwa keinginan belajar dan kemampuan dasar siswa sangat
lemah, minat belajar matematika siswa sangat kecil, masih banyak siswa yang
tidak serius mengikuti dalam pembelajaran, masih ada yang tidak berani
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Guru matematika SMPN 2

Padang Panjang beranggapan ini semua diakibatkan efek dari covid-19,



sehingga saat diberikan tugas atau PR kebanykan siswanya tidak

mengerjakannya secara mandiri dan dapat menurunkan minat belajar siswa.'®
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru sebagai tenaga pendidik

harus membuat proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga dapat

meningkatkan minat belajar siswa salah satunya dengan menggunakan model

pembelajaran snowball throwing yang mana siswa akan lebih tertarik dengan

pembelajaran matematika dan akan membuat siswa lebih aktif dalam proses

pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk

mengadakan penelitian dengan judul '"Pengaruh Model Pembelajaran

Snowball Throwing Terhadap Minat Belajar Matematika Siswa Kelas VIII

di SMPN 2 Padang Panjang”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah-masalah yang muncul

dapat diidentifikasi sebagai berikut

1. Pembelajaran hanya berpusat pada guru karena kurang bervariasi sehingga

siswa merasa bosan dan tidak tertarik untuk belajar matematika

2. Siswa kurang bersemangat dalam belajar matematika

3. Siswa kurang berkontribusi dalam mengikuti pelajaran matematika

4. Siswa kurang berminat dalam belajar matematika

. Batasan Masalah

Agar penulisan ini terarah dan tidak menyimpang dari pokok permaslahan,

maka penulisan ini membatasi pada masalah pengaruh model pembelajaran

18 Wawancara dengan guru matematika kelas IX SMPN 2 Padang Panjang
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snowball throwing terhadap minat belajar matematika siswa kelas VIII di
SMPN 2 Padang Panjang.
D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapat dikemukakan rumusan masalah yaitu
apakah terdapat pengaruh model pembelajaran snowball throwing terhadap
minat belajar matematika siswa kelas VIII di SMPN 2 Padang Panjang?
E. Tujuan Penelitian
Bedasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang diharapkan dalam
melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model snowball
throwing terhadap minat belajar matematika siswa kelas VIII di SMPN 2
Padang Panjang.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah adalah kegunaan dari penelitian yang telah
dilakukan baik untuk peneliti maupun untuk orang lain. Pada dasarnya manfaat
penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat parktis.
Manfaat teoretis adalah manfaat secara tidak langsung, yang ada dalam tataran
konsep sehingga masih memerlukan pengembangan lebih lanjut sedangkan
manfaat praktis adalah manfaat yang segera dapat digunakan dalam kehidupan
secara langsung.'® Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai meningkatkan

19 Farida Nugrahani and Muhammad Hum, ‘Metode Penelitian Kualitatif®, Solo: Cakra
Books, 1.1 (2014), h. 206
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minat belajar matematika dengan model snowball throwing, serta dapat
berkontribusi dalam pengembangan model pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
wawasan pengetahuan dan pengalaman mengenai perbaikan
pembalajaran matematika di SMPN 2 Padang Panjang.

b. Bagi Sekolah, Memberikan informasi bagi sekolah dalam rangka
perbaikan proses kegiatan belajar mengajar, agar dapat meningkatkan
minat siswa terutama pada pembelajaran matematika.

c. Bagi siswa, setelah diterapkan pembelajran model snowball throwing
diharapkan siswa dapat mewujudkan konsep belajar bermakna dan
saling membantu dengan bekerja sama dikalangan siswa dalam
kelompok.

d. Bagi peneliti, sebagai wawasan pengetahuan dalam melakukan
penelitian tindakan kelas dan sebagai bekal dalam mengajar untuk
mempersiapkan diri sebagai calon guru.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan maksud dari

proposal ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah dengan maksud

menggambarkan terhadap permasalahan penelitian sebagai berikut:
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1. Pengaruh
Pengaruh adalah perubahan atau penguatan keyakinan pada
pengetahuan, sikap, dan Tindakan seseorang sebagai akibat
penerimaan pesan.?’
2. Minat
Minat merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh seseorang
sebelum melakukan sesuatu. Dengan minat, seseorang yang
melakukan sesuatu akan lebih fokus karena memberikan perhatian
serta merasa lebih semangat dalam melakukan hal tersebut karena
merasa senang dalam melakukannya. Minat dapat mendorong hasil

dan prestasi yang luar biasa bagi siapapun tanpa kecuali.?!

3. Model Snowball Throwing
Snowball throwing adalah suatu model pembelajaran yang
membagi siswa dalam beberapa kelompok, yang nantinya masing-
masing anggota kelompok membuat sebuah pertanyaan pada selembar
kertas dan membentuknya seperti bola, kemudian bola tersebut
dilempar ke siswa yang lain selama durasi waktu yang ditentukan,
yang selanjutnya peserta didik menjawab pertanyaan dari bola yang

diperolehnya.?.

20 Hafied Cangara, Pengatar Ilmu Komunikasi, h. 29

2 Trygu, Menggagas konsep belajar matematika, 2021, h. 5

22 Fidiana Astutik, Integrasi Model Problem Based Learning Pada Pembelajaran
Berdiferensisasi Di Sekolah Dasar, (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding Management, 2023), h.
160



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Belajar dan Pembelajaran Matematika
1. Defenisi Belajar

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi
karena Latihan dalam rangka memperteguh pengalaman. Belajar pada
hakikatnya selalu memiliki tujuan. Belajar juga dapat diartikan
sebagai upaya sadar untuk menuju perubahan perilaku yang lebih baik.
Selain itu belajar juga merupakan suatu proses bukan merupakan
tujuan.?

Sedangkan menurut Andi Setiawan Belajar adalah suatu proses
aktivitas mental yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang bersifat positif dan menetap relatif lama
melalui Latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek kepribadian
baik secara fisik ataupun psikis.?* Berdasarkan beberapa defenisi
tersebut, dapat disimpulkan belajar adalah bentuk usaha seseorang
untuk membentuk tingkah laku atau menghasilkan kepribadian yang
baik serta dapat memperoleh dan menambah pengalaman.

2. Defenisi Pembelajaran
Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses yang dilakukan
oleh individu dengan bantuan guru untuk memperoleh perubahan-

perubahan perilaku menuju pendewasaan diri secara menyeluruh

23 Sutiah, Teori Belajar Dan Pembelajaran, .., h.4
24 Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran, Uwais Inspirasi Indonesia, h.3

13
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sebagai hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya.
Pembelajaran juga diartikan sebagai proses perubahan yang dilakukan
secara sadar dan disengaja yang dimaksud menunjuk pada adanya
sautu kegiatan yang sistematis dalam rangka menciptakan suatu
perubahan dalam diri individu menuju ke hal yang lebih baik.?®

Sedangkan menurut Sutiah pembelajaran merupakan hasil
interaksi berkesinambungan antara pengembangan dan pengalaman
hidup. Selain itu pembelajaran pada hakikatnya pembelajaran
merupakan usaha sadar dari seorang guru (orang dewasa) untuk
membelajarkan siswanya dalam rangka tujuan yang diharapkan.
Pembelajaran juga diartikan internalisasi tentang apa yang diajarkan,
sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan Nurani yang dapat
dihayati dan dipraktekan oleh peserta didik.?°

Jadi pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru
dengan siswa yang bermaksud untuk membantu siswa menuju pribadi
yang lebih baik dengan dibimbing oleh guru agar tidak lari dari tujuan.

3. Defenisi Matematika

Matematika adalah ilmu abstrak tentang angka, kuatitas, dan
ruang. Matematika dapat dikaji dengan dirinya sendiri (matematika
murni), atau sebagai kegunaan pada disiplin ilmu lain seperti fisika

dan Teknik (matematika aplikatif).?’

25 Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran, Uwais Inspirasi Indonesia, h. 21
26 Sutiah, Teori Belajar Dan Pembelajaran, . ..., h.6
27 Dayat Suryana, Matematika Jilid 1,...., h.7
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James dan James dalam bukunya mengatakan matematika adalah
ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-
konsep hubungan lainnya yang jumlahnya banyak dan terbagi ke
dalam tiga bidang, yaitu: aljabar, analisis, dan geometri.?® Jadi
berdasarkan pengertian-pengertian diatas, matematika adalah dasar
ilmu yang mempelajari tentang pengoperasian angka-angka dan setiap
ilmu yang dipelajari selalu melibatkan kemampuan berpikir karena
melibatkan logika.

4. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran Matematika merupakan sebuah proses yang
merupakan perlakuan pendidik untuk membantu siswa dalam
memahami matematika. 2 Pembelajaran matematika adalah suatu
proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik, dan antara
peserta didik dengan sumber belajar yang ada pada lingkungan
belajarnya yang berupa bahasa symbol, bilangan, fakta-fakta dan
mencangkup materi aljabar, analisis, geometri serta ilmu tentang
keteraturan dan struktur yang terorganisasi dan dapat menyebabkan
perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik.*

Jadi dapat disimpulkan Pembelajaran matematika adalah proses

pembelajaran yang mempelajari suatu ilmu sehingga siswa

2 1bid, h.8

» Syafri Ahmad DKk, Pendekatan Realistik Dan Teori Van Hiele,(Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2020), h.5

39" Sri Indriani, Pengaruh Model Pembelajaran Cycle Learning Terhadap Motivasi dan
Hasil Belajar Matematika Siswa di Kelas XI IPA SMA N 4 Pariaman Tahun Pelajaran 2022/2023,
Skripsi (Bukittinggi: FTIK Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Bukittinggi), h.18-19
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memperoleh kompetensi tentang ilmu matematika agar bermanfaat
dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
B. Model Snowball Throwing
1. Pengertian Model Pembelajaran Snowball Throwing

Secara etimologi, snowball artinya bola salju sedangkan
throwing artinya melempar. Jadi snowball throwing secara
keseluruhan dapat diartikan dengan melempar bola salju. Model
pembelajaran snowball throwing adalah salah satu tipe model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini menggali potensi
kepemimpinan murid dalam kelompok dan keterampilan membuat
ataupun menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui permainan
imajinatif membentuk dan melempar bola salju.’!

Snowball throwing adalah suatu model pembelajaran yang
membagi siswa dalam beberapa kelompok, yang nantinya masing-
masing anggota kelompok membuat sebuah pertanyaan pada selembar
kertas dan membentuknya seperti bola, kemudian bola tersebut
dilempar ke siswa yang lain selama durasi waktu yang ditentukan,
yang selanjutnya peserta didik menjawab pertanyaan dari bola yang
diperolehnya.?

Menurut Habibati model pembelajaran snowball throwing dapat

diartikan rangkaian materi ajar yang mengandalkan ketua kelompok

31 Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap, 164 Model Pembelajaran Kontemporer,
(Bekasi Timur: Pusat Penerbitan LPPM UIN 45 Bekasi, 2022), h.529

32 Fidiana Astutik, Integrasi Model Problem Based Learning Pada Pembelajaran
Berdiferensisasi Di Sekolah Dasar, (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding Management, 2023), h.
160
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untuk menjelaskan materi yang disampaikan guru kepada teman
sekelompoknya dan dilanjutkan dengan masing-masing siswa
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi tersebut
kemudian melipat kertas tersebut menjadi berbentuk bola yang

selanjutnya bola tersebut dilempar pada siswa lain untuk menjawab

pertanyaan yang ada didalam bola tersebut.

Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan model
pembelajaran  snowball throwing adalah salah satu model
pembelajaran berbentuk diskusi kelompok yang dilakukan secara unik
dan diatur sedemikian rupa sehingga saat proses belajar mengajar
sedang berlangsung terkesan menyenangkan.

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Snowball Throwing
Menurut Zainal Aqib Langkah-langkah model pembelajaran snowball
throwing sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan materi yang disajikan.

b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang
materi.

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru
kepada temannya.

d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kerja, untuk
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 3

e. Kemudia kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu
siswa ke siswa yang lain selama lebih kurang 15 menit

f. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis
dalam kertas terbentuk bola tersebut secara bergantian

33 Habibati, Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press,2017),
h.130
34 Karunia eka lestari, Penelitian Pendidikan Matematika, 2015, (Bandung), h. 73



18

g. Evaluasi
h. Penutup.

Menurut Januardana mengemukakan bahwa model pembelajaran

snowball throwing memiliki Langkah pembelajaran sebagai berikut:

a.
b.

h.

1.
J-

Uno

Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan disampaikan.
Guru membentuk kelas menjadi beberapa kelompok, kemudian
guru  memanggil perwakilan ketua kelompok untuk
mendengarkan intruksi dari guru. Setelah dirasa paham guru
meminta perwakilan ketua kelompok kembali ketempat kelompok
masing-masing.
Kemudian perwakilan kelompok tadi diberi beberapa lembar
kertas oleh guru dan kemudian dibagikan ke masing-masing
peserta didik dalam kelompok tersebut.
Setelah itu peserta didik diminta untuk menuliskan soal dari
materi yang sudah dijelaskan oleh gurudalam lembaran tersebut.
Setelah selesai menuliskan soal, ketua kelompok meminta
kembali lembaran-lembaran tersebut kemudian akan dijadikan
satu dengan kelompok lain dan dibentuk seperti gulungan kertas
yang akan menjadi bola salju dalam pembelajaran tersebut.
Setelah semua lembaran terkumpul menjadi satu barulah guru
mulai melempar kertas tersebut kepada masing-masing kelompok
dengan diselingi nyanyian untuk memutarkan bola salju tersebut
sampai nyanyian selesai dan bola salju jatuh pada kelompok
tersebut maka kelompok tersebut yang harus menjawab soal dari
gulungan bola yang berisikan kertas tersebut.
Salah satu kelompok mempresentasikan jawaban dari lembaran
tersebut.
Setelah semua sudah mendapat lembaran bola salju barulah guru
dan peserta didik menyimpulkan Bersama-sama.
Evaluasi.
Penutup.’®

& Mohamad menjelasakan  Langkah-langkah  model

pembelajaran snowball throwing sebagai berikut:

a.

Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan.

35 Zainal Aqib, Mode-Model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (inovatif),
(bandung: Yrama Widya,2013), h.27

36 Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap, 164 Model Pembelajaran Kontemporer,
(Bekasi Timur: Pusat Penerbitan LPPM UIN 45 Bekasi, 2022), h.531
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b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang
materi.

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompok masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh
guru kepada temannya.

d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas
kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja menyangkut
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.

e. Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari
satu siswa ke siswa lainnya selama 15 menit.

f. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang
tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.

g. Guru memberikan Kesimpulan.

h. Evaluasi.

i. Penutup.’’

Merujuk pada beberapa pendapat para ahli tentang Langkah-langkah
model snowball throwing di atas maka Langkah-langkah snowball
throwing yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
Langkah-langkah snowball throwing Januardana karena langkah-
langkahnya lebih rinci dan dapat menghemat waktu penelitian.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Snowball
Throwing

Huda menyebutkan bahwa kelebihan dan kelemahan dalam

proses pembelajaran. Kelebihan model pembelajaran snowball
throwing ini, antara lain:

a. Melatih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan
bersumber pada materi yang diajarkan serta saling memberikan
pengetahuan.

b. Siswa lebih memahami dan mengerti secara mendalam tentang

materi pelajaran yang dipelajari. Hal ini disebabkan karena
siswa mendapat penjelasan dari teman sebaya yang secara

371bid, h.531
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khusus disiapkan oleh guru serta mengarahkan penglihatan,
pendengaran, menulis dan berbicara mengenai materi yang
didiskusikan dalam kelompok.

c. Dapat membangkitkan keberanian siswa dalam
mengemukakan pertanyaan kepada teman lain maupun guru.

d. Melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
temannya dengan baik.

e. Merangsang siswa mengemukakan pertanyaan sesuai dengan
topik yang sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut.

f. Dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada
teman maupun guru.

g. Siswa akan lebih mengerti makna kerjasama dalam
menemukan pemecahan suatu masalah.

h. Siswa akan memahami makna tanggung jawab.

i. Siswa akan lebih bisa menerima keragaman atau heterogenitas
suku, sosial, budaya, bakat dan intelegensia.

j- Siswa akan terus termotivasi untuk meningkatkan
kemampuannya.®

Selain itu menurut Suprijono dalam Hizbullah mengungkapkan
kelebihan model snowball throwing di antaranya melatih kedisiplinan
murid dan saling memberi pengetahuan.’

Sedangkan kelemahannya antara lain pengetahuan tidak luas
hanya berkutat pada pengetahuan seputar siswa saja dan tidak
efektif.*

Shoimin menyebutkan beberapa kelebihan model pembelajaran
snowball throwing, antara lain:

a. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa

seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa
lain.

3% Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap, 164 Model Pembelajaran Kontemporer,
(Bekasi Timur: Pusat Penerbitan LPPM UIN 45 Bekasi, 2022), h.532

3 Sri Kurniati, Metode Pembelajaran LBS Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil
Belajar Siswa, h.13

“Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap, 164 Model Pembelajaran Kontemporer,
(Bekasi Timur: Pusat Penerbitan LPPM UIN 45 Bekasi, 2022), h. 532
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. Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan

kemampuan berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat
soal dan diberikan pada siswa lain.

. Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena

siswa tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa.

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.

Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa
terjun langsung dalam praktik.

Pembelajaran menjadi lebih efektif

Ketiga aspek kognitif, afektif dan psikomotor dapat tercapai.*!

Sedangkan kelemahannya menurut Aris, antara lain:

C. Minat

a.

Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami
materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini
dapat dilihat dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya
seputar materi yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal
yang telah diberikan.

. Ketua Kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik

tentu menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami
materi sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk
siswa mendiskusikan materi pelajaran.

Memerlukan waktu yang panjang.

. Murid yang nakal cenderung untuk berbuat onar.
. Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa*?

1. Defenisi Minat

Minat merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh seseorang

sebelum melakukan sesuatu. Dengan minat, seseorang yang melakukan

sesuatu akan lebih fokus karena memberikan perhatian serta merasa

lebih semangat dalam melakukan hal tersebut karena merasa senang

dalam melakukannya. Minat dapat mendorong hasil dan prestasi yang

luar biasa bagi siapapun tanpa kecuali.*’

4 Ibid, h.532
42 Ibid, h. 533

43 Trygu, Menggagas konsep belajar matematika, 2021, h. 5
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Menurut KBBI arti kata minat adalah kecenderungan hati yang
tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan terhadap sesuatu.** Menurut
Jahja Yudrik minat dapat diartikan sebagai bentuk keinginan untuk
memposisikan diri pada pencapaian pemuasan kebutuhan seseorang.
Minat juga menjadi daya pendorong bagi individu untuk melakukan
apa yang diinginkan.*’

Minat dapat mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka
inginkan sehingga minat adalah motivasi atau dengan kata lain
motivasi adalah minat dengan syarat yang dikatakan Hurlock.
Kemauan dalam KBBI berarti apa yang dimaui, keinginan, dan
kehendak. Berdasarkan pendapat KBBI kata kemauan itu sama dengan
dimaui atau keinginan dan kehendak.*¢

Jadi dari beberapa defenisi minat di atas dapat disimpulkan minat
adalah segala sesuatu yang ingin dilakukan dan dapat membuat kita
untuk tertarik melakukannya kembali sehingga diikuti dengan perasaan

senang saat mengerjakannya.

2. Jenis-jenis Minat

Woolfolk mengidentifikasi minat terbagi menjadi dua, yaitu:*’

4 Sri Sukesi Adiwirmata dan Tim Perkamusan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008,

h.916

45 Mayasurru Lasiyama, Dkk, Ekonomi Dan Bisnis (Percikan Pemikiran Mahasiswa

Ekonomi

Syariah IAIN Ponorogo, jilid 2), (Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding

Management,2022), h.93

4 Trygu, Menggagas konsep belajar matematika, 2021, h.12

47 Leni Firdawati, Efektivitas Metode Suggestopedia Menggunakan Musik Klasik
Terhadap Minat Belajar Bahasa Inggris Siswa SMPN 01 Lebong(Purwokerto:2021) H. 11
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a. Personal (individu)

Minat yang muncul dalam diri sendiri tanpa adanya pengaruh
dari luar. Minat individual merupakan aspek terpendam dari dalam
diri seseorang.

b. Situasional

Merupakan minat yang muncul dari diri seseorang karena
adanya pengaruh dari luar, berupa aktivitas sosial. Lingkungan
lebih dalam menentukan minat, misalnya siswa berminat pada
pembelajaran matematika karena teman-teman sekeliling banyak
yang menyukai pembelajaran matematika. Sehingga minat selain
tumbuh dari aspek terpendam dari dalam diri, minat juga dapat
tumbuh melalui pengaruh lingkungan.

Sedangkan menurut Djaali mengidentifikasi jenis-jenis minat, yaitu:*®
a. Realistis

Merupakan jenis minat terhadap aktivitas-aktivitas praktis dan
fisik. Melibatkan koordinasi otot tetapi kurang menggunakan
medium komunikasi verbal dan keterampilan berkomunikasi.

b. Investigatif

Merupakan tipe minat yang investigatif terhadap sesuatu
terutama yang berorientasi keilmuan. Siswa yang memiliki minat
tersebut cenderung menyukai memikirkan sesuatu ketimbang

melaksanakannya.

¢ ]bid, h. 12
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Artistik

Siswa yang artistik menyukai hal-hal yang kurang terstruktur
namun positif, bebas berekspresi dan bereaksi, kreatif dalam seni
budaya. Sehingga siswa lebih tertarik pada hal-hal yang
memunculkan ide-ide dan performansi.
Sosial

Siswa yang berminat dalam bidang ini cenderung memiliki
sifat mudah bergaul, tanggung jawab, grup working, memiliki
kemampuan verbal yang bagus dan problem solving. Lebih
menyukai kegiatan yang informatif dan mengajar.
Enterprising

Jenis minat ini cenderung menyukai hal-hal yang bernilai
persuasif. Kemampuan untuk memimpin, verbal dalam berdagang,
percaya diri dan sangat aktif. Siswa yang menyukai minat tersebut
akan bereaksi untuk mempengaruhi atau memimpin.
Konvensional

Jenis minat konvensional menyukai lingkungan yang tertib,
komunikasi verbal yang baik, menyukai kegiatan matematis, sangat
efektif menyelesaikan tugas terstruktur, praktis, tenang, tertib, dan
efisien. Siswa yang memiliki minat tersebut cenderung untuk

meminimalisir kesahan dan regulasi belajar yang baik.
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Jenis-jenis minat menurut Lefrancois terbagi menjadi 2 jenis garis
besar, yaitu: *°
1. Minat intrinsik
Merupakan minat yang berasal dari dalam diri individu dan
bersifat fundamental untuk melakukan dorongan dalam berperilaku
dengan aktivitas yang diminati, bersifat bebas dan memiliki
kecenderungan menyukai tanpa paksaan.
2. Minat ekstrinsik
Minat yang dibangun atas dasar prinsip reward and
punishment, sehingga dorongan suatu individu untuk menarik
minatnya dengan mengedepankan tujuan berupa reward atau
membuat kecenderungan individu untuk berminat untuk melalui
intervensi berupa hukuman.
3. Aspek-Aspek Minat
Menurut Djamarah mengungkapkan bahwa minat memiliki tiga
aspek, yaitu:>°
a. Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada lainnya
b. Partisipasi aktivitas dalam suatu kegiatan
c. Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang
diminatinya tanpa menghiraukan yang lain.
Menurut Witherington minat juga berkaitan dengan unsur

kepribadian, yaitu:>!

491bid, h.14
50 Leni Firdawati, Efektivitas Metode Suggestopedia Menggunakan Musik Klasik
Terhadap Minat Belajar Bahasa Inggris Siswa SMPN 01 Lebong(Purwokerto:2021), h.19
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Pengenalan (kognitif)

Yaitu bagaimana sebuah minat dapat diperoleh melalui
persepsi dan pola pikir seseorang. Siswa yang tertarik pada
suatu pelajaran tertentu merupakan wujud dari bagaimana
metode pengajaran dapat mempengaruhi daya pikir siswa
terhadap pelajaran.

Emosi (afektif)

Ketertarikan yang berlangsung lama kemudian hendaklah
disertai dengan ikatan secara emosi, agar minat dapat
berlangsung secara terus-menerus. Faktor pengajaran di
sekolah, lingkungan sekolah, dan teman sebaya serta keluarga
menjadi penting pada aspek ini.

Kemampuan (konatif)

Kemampuan diri atau rasa mampu dalam menentukan

minatnya terhadap sesuatu didasarkan pada kemampuan diri

yang diyakini seseorang guna keberlangsungan minat tersebut.

D. Minat Belajar

1. Defenisi Minat Belajar

Minat belajar adalah ketertarikan, perhatian, keinginan yang

dimiliki oleh seseorang untuk belajar. Dorongan atau keinginan untuk

belajar tersebut muncul dari dalam diri seseorang atau individu baik

51 Ibid, h.21
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dorongan sosial maupun dorongan emosional, bukan karena suatu
paksaan.>
Sedangkan menurut zubairi bahwa minat belajar adalah suatu
kecenderungan sikap yang dimiliki peserta didik terhadap suatu mata
Pelajaran dalam melakukan aktivitas belajar dan sikap ini erat kaitanya
dengan perasaan senang (positif) karena menurutnya mata Pelajaran
tersebut memberikan gairah dan kesenangan dalam mempelajarinya.>
Jadi dari beberapa defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa minat
belajar adalah pilihan kesenangan dalam melakukan kegiatan dan
dapat membangkitkan gairah seseorang untuk memenuhi kesediannya
dalam belajar.
2. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Seseorang akan berminat dalam belajar manakala ia dapat
merasakan manfaat terhadap apa yang dipelajari, baik untuk masa kini
maupun masa yang akan datang dan dirasakan ada kesesuaian dengan
kebutuhan yang sedang dihadapi, sehingga dapat disimpulkan bahwa
factor-faktor yang mempengaruhi tumbuh kembangnya minat maupun
sebaliknya adalah sebagai berikut:
a. Faktor Internal: Faktor internal adalah faktor yang berada dalam

diri siswa antara lain:

52 Erna Haryani, Model Discovery Proses Kelompok Berbantuan Media Dialog Interaktif
“Mata Najwa” Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar, (Jawa Timur: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2023), h.8

53 Zubairi, Modernisasi Pendidikan Agama Islam, (Jawa Barat: CV. Adanu Abimata,
2022), h.8
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1) Kematangan
Kematangan dalam diri siswa dipengaruhi oleh
pertumbuhan mentalnya. Mengajarkan sesuatu pada siswa
dapat dikatakan berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah
memungkinkan pada potensi jasmani serta rohaninya telah
matang untuk menerima hal yang baru.
2) Latihan dan Ulangan
Telah terlatih dan sering mengulangi sesuatu, maka
kecakapan dan pengetahuan yang dimiliki siswa dapat menjadi
semakin dikuasai. Sebaliknya tanpa Latihan pengalaman-
pengalaman yang telah dimiliki dapat hilang atau berkurang.
Latihan dan sering menglami sesuatu, maka seseorang dapat
timbul minatnya pada sesuatu.
3) Motivasi
Merupakan pendorong bagi siswa untuk melakukan
sesuatu. Motivasi dapat mendorong seseorang sehingga
akhirnya orang itu menjadi spesialis dalam bidang ilmu
pengetahuantertentu. Tidak mungkin seseorng mau berusaha
mempelajari sesuatu dengan sebaik-baiknya jika ia tidak
mengetahui betapa penting dan faedahnya hasil yang akan

dicapai dari belajarnya bagi dirinya.>*

54 Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 103-104
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b. Faktor Eksternal: Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari

luar diri siswa, antara lain:

1)

2)

3)

Faktor Guru

Seseorang guru mestinya mampu menumbuhkan dan
mengembangkan minat diri siswa. Segala penampilan
seseorang guru yang tersurat dalam kompetensi guru sangat
mempengaruhi sikap guru sendiri dan siswa. Kompetensi itu
terdiri dari kompetensi personal yaitu kompetensi yang
berhubungan dengan kepribadian guru dan kompetensi
professional yaitu kemampuan dalam penguasaan segala seluk
beluk materi yang berkaitan dengan metode pengjaran. Hal
demikian ini dapat menarik nikmat siswa untuk belajar,
sehingga mengembangkan minat belajar siswa.
Faktor Metode

Minat belajar siswa sangat dipengaruhi metode pengajaran
yang digunakan oleh guru. Menarik tidaknya sesuatu materi
pelajaran tergantung pada keahlian guru dalam menggunakan
metode yang tepat sehingga siswa akan timbul minat untuk
memperhatikan dan tertarik untuk belajar.
Faktor Materi Pelajaran

Materi pelajaran yang diberikan atau dipelajari bila

bermakna bagi diri siswa, baik untuk kehidupan masa kini
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maupun masa yang akan dating menumbuhkan minat yang
besar dalam belajar.>
Sedangkan menururt Senada faktor-faktor yang mempengaruhi minat
belajar, yaitu:>¢
a. Fungsi kebutuhan-kebutuhan
b. Keinginan dan cita-cita
c. Pengaruh kebudayaan
d. Beberapa kemungkinan yang dapat mengembangkan minat dan
pengalaman.
Sedangkan menurut Trygu faktor-faktor yang mempengaruhi
minat belajar, yaitu:
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
siswa. Misalnya bakat, hobi, Kesehatan, kecerdasan, dan
lain-lain sebagainya.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
siswa atau bukan berasal dari siswa. Misalnya guru, keluarga,

teman, sahabat, dan lain-lain sebagainya.>’

55 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.30-32

56 Leni Fidawati, Efektivitas Metode Suggestopedia Menggunakan Musik Klasik Terhadap
Minat Belajar Bahasa Inggris Siswa SMP Negeri 01 Lebong, (Purwakerto: CV. Tatakata Grafika,
2021), h. 18

57 Trygu, Menggagas Konsep Minat Belajar Maetamtika,2021, h. 48
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3. Aspek Minat Belajar

Aspek minat belajar dapat dikelompokan pada tiga bagian, menurut

Bloom:>®

a. Kognitif yang terdiri dari enam tingkatan, yaitu:

1)
2)
3)

4)
5)

6)

Pengetahuan yaitu mengingat dan menghafal;
Pengetahuan yaitu menginterpretasikan;

Aplikasi  yaitu menggunakan konsep untuk
memecahkan suatu masalah;

Analisis yaitu menjabarkan suatu konsep;

Sintesis yaitu menggabungkan bagian-bagian konsep
menjadi satu konsep yang utuh; dan

Evaluasi yaitu mengembangkan nilai-nilai, ide,
metode, dan sebagainya.

b. Afektif yang terdiri dari lima tingkatan, yaitu:

)

2)
3)

4)

5)

Pengenalan yaitu ingin menerima, sadar akan adanya
sesuatu;

Merespon aktif berpartisipasi;

Penghargaan yaitu menerima nilai-nilai, setia kepada
nilai-nilai tertentu;

Pengorganisasian yaitu menghubung-hubungkan
nilai-nilai yang dipercayai;

Pengalaman yaitu menjadikan nilai-nilai sebagai
bagian dari pola hidup.

c. Psikomotorik yang terdiri dari tingkatan, yaitu:

1)
2)

3)
4)

5)

Peniruan yaitu menirukan gerak;

Penggunaan yaitu menggunakan konsep untuk
melakukan gerak;

Ketepatan yaitu melakukan gerak dengan benar;
Perangkaian yaitu melakukan beberapa gerakan
sekaligus dengan benar;

Naturalis yaitu melakukan gerak secara wajar.

Sedangkan menurut Hurlock minat memiliki 2 aspek, yaitu:>’

58 Nursyaidah dan Lili Nur Indah, Mengenali Minat Dan Bakat Siswa Melalui Tes STIFIn,
(Medan: CV. Merdeka Kreasi Group Penerbit Nasional,2021), h. 27
59 Yus Darusman.Lilis Karwati. Ahmad Hamdan, Perempuan Dan Pendidikan Tinggi,

2023, h. 65
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a. Aspek kognitif. Aspek ini didaasarkan atas konsep yang
dikembangkan seseorang mengenai bidang yang berkaitan
dengan minat. Konsep yang membangun aspek kognitif
didasarkan atas pengalaman dan apa yang dipelajari dari
lingkungan.

b. Aspek afektif. Aspek afektif adalah konsep yang
membangun konsep kognitif dan dinyatakan dalam sikap
terhadap kegiatan atau objek yang menimbulkan minat.

4. Indikator Minat Belajar
Defenisi konsep minat belajar adalah pilihan kesenagan dalam

melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan gairah seseorang untuk
memenuhi kesediaannya dalam belajar.®® Defenisi operasional: minat
belajar adalah skor siswa yang diperoleh dari tes minat belajar yang
mengukur aspek: kesukaan, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan.
Dari defenisi operasional tersebut dapat disusun kisi-kisi sebagai
berikut ini:
a. Kesukaan

1) Gairah siswa saat mengikuti pelajaran matematika

2) Respon siswa saat mengikuti pelajaran matematika
b. Ketertarikan

1) Perhatian saat mengikuti pelajaran matematika di sekolah

2) Konsentrasi siswa saat mengikuti pelajaran matematika

c. Perhatian
1) Keterlibatan siswa di saat mengikuti pelajaran matematika

0 Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.37
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2) Kemauan siswa untuk mengerjakan tugas, bertanya kepada
yang lebih mampu jika belum memahami materi dan mencari
buku penunjang yang lain saat menemui kesulitan

d. Keterlibatan

1) Kesadaran tentang belajar di rumah

2) Langkah siswa setelah ia tidak masuk sekolah

3) Kesadaran siswa untuk mengisi waktu luang

4) Kesadaran siswa untuk bertanya

5) Kesadaran untuk mengikuti les pelajaran matematika

Indikator minat belajar menurut Slameto, siswa yang berminat dalam
belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
a. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan.
b. Mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus.
c. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati.
d. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang
diminati.
e. Ada rasa ketertarikan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati.
f. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang
lainnya.
g. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.®!
Menurut Dinar Barokah, beberapa indikator siswa yang
memiliki minat belajar yang tinggi hal ini dapat dikenali melalui
proses belajar dikelas maupun dirumah yaitu:®?
a. Perasaan Senang

Seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka

terhadap pelajaran matematika, maka ia harus mempelajari ilmu

81 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Bina Aksara,
1987), h.57
62 Ibid, h. 58
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yang berhubungan dengan matematika tanpa perasaan yang
terpaksa.
b. Ketertarikan Siswa
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong siswa untuk
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau berupa
pengalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
c. Perhatian dalam Belajar
Adanya perhatian juga menjadi salah satu indicator minat.
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa kita terhadap
pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan
mengesampingkan hal yang lain. Seseorang yang memiliki minat
pada objek tertentu maka dengan sendirinya dia akan
memperhatikan objek tersebut.
d. Bahan Pelajaran dan Sikap Guru yang Menarik
Tidak semua siswa menyukai suatu bidang studi pelajaran
karena faktor minatnya sendiri. Ada yang mengembangkan
minatnya terhadap bidang pelajaran tersebut karena pengaruh dari
gurunya, teman sekelas, bahan pelajaran yang menarik. Walaupun
demikian, lama-kelamaan siswa mampu mengembangkan
minatnya yang kuat terhadap mata pelajaran sehingga ia bisa
memperoleh prestasi yang berhasil sekalipun ia tergolong siswa
yang berkemampuan rata-rata. Sebagaimana dikemukakan oleh

Brown yang dikutip oleh Ali Imran sebagai berikut: “Tertarik
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kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh,
tertarik kepada mata pelajaran yang diajarkan, mempunyai
antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya terutama
kepada guru, ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas, ingin
identitas dirinya diketahui oleh orang lain, Tindakan kebiasaan
dan moralnya selalu dalam kontrol diri, selalu mengingat
pelajaran dan mempelajarinya Kembali, dan selalu terkontrol oleh
lingkungannya.”
e. Keterlibatan siswa
Ketertarikan  seseorang akan suatu  obyek yang
mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk
melakukan atau mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut.
f. Manfaat dan Fungsi Mata Pelajaran
Selain adanya perasaan senang, perhatian dalam belajar dan
juga bahan pelajaran serta sikap guru yang menarik. Adanya
manfaat dan fungsi pelajaran (dalam hal ini pelajaran matematika)
juga merupakan salah satu indikator minat. Karena setiap
pelajaran mempunyai manfaat dan fugsinya.
1) Membina hubungan akrab dengan siswa, namun tidak
bertingkah seperti anak remaja.
2) Menyajikan bahan pelajaran yang tidak terlalu sulit,
namun tidak terlalu mudah.
3) Menggunakan alat-alat pelajaran yang menunjang
proses belajar.

4) Bervariasi dalam pengajarannya, namun tidak berganti-
ganti metode sehingga siswa menjadi bingung.



36

Sedangkan menurut Trygu indikator minat terdiri dari 4 indikator,
yaitu:

a. Perasaan senang

b. Ketertarikan

c. Perhatian

d. Keterlibatan®

Merujuk pada beberapa pendapat para ahli tentang indikator

minat belajar di atas maka indikator minat belajar yang digunakan
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah indikator minat belajar dari
Ahmadi, dikarenakan indikator minat belajar tersebut lebih mudah

dipahami dan lebih rinci serta sesuai dengan kondisi yang diteliti.

E. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Sefti Anjar Utami (2019) Penerapan
Metode Pembelajaran Snowball Throwing Dengan Alat Peraga Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V. SDN 08
Rejang Lebong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a. Belajar
Matematika khususnya tentang Operasi Hitungan Pecahan setelah
diterapkan metode pembelajaran Snowball Throwing pada mata
pelajaran Matematika kelas V di SDN 08 Rejang Lebong pada materi
penjumlahan pecahan desimal yang dilakukan selama 2 siklus melalui

tahap-tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi

& Trygu, Menggagas Konsep Minat Belajar Maetamtika,2021, h.50
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terdapat peningkatan minat belajar siswa pada siklus I rata-rata

sebesar 39,5 dan presentase ketuntasan belajar sebesar 65,5%. Pada

siklus II minat belajar siswa meningkat dengan ratarata sebesar 54 dan
presentase ketuntasan belajar sebesar 90%. b. Penerapan metode

pembelajaran Snowball Throwing pada mata pelajaran Matematika di

kelas V di SDN 08 Rejang Lebong tentang penjumlahan pecahan

desimal yang dilakukan selama 2 siklus dapat meningkatatkan minat

belajar siswa yang dibuktikan dengan hasil pengamatan lembar

observasi siswa yaitu, dari siklus I didapat ketuntasan belajar siswa

secara klasikal 65,5% dan meningkat menjadi 90% pada siklus II. ®
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada penerapan model pembelajaran Snowball Throwing,
sedangkan perbedaannya terletak pada menggunakan alat peraga
untuk meningkatkan minat belajar siswa sedangkan pada penelitian
yang akan dilakukan menggunakan minat belajar siswa tanpa alat
peraga.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Malini Latifaningsih (2023)
Efektivitas Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Minat
Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada
Materi Suku Banyak Kelas XI SMAN 2 Sukorejo. Hasil penelitian
menunjukan bahwa: rata-rata minat belajar pada kelas eksperimen

dengan model pembelajaran snowball throwing lebih besar daripada

% Sefti Anjar Utami, Penerapan Metode Pembelajaran Snowball Throwing Dengan Alat
Peraga Untuk Meningkatkan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 08 Rejang Lebong,
Skripsi 2019
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rata-rata minat belajar pada kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional.®® Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada penerapan model pembelajaran Snowball
Throwing terhadap minat belajar, sedangkan perbedaannya terletak
pada kemampuan berpikir kreatif.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Agus Maulana (2019) Pengaruh
Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Minat Dan Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII SMP PGRI 1 Surabaya. Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran snowball
throwing terhadap minat dan hasil belajar siswa kelasVIII SMP PGRI
1 Surabaya.®® Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada penerapan model pembelajaran Snowball
Throwing terhadap minat belajar, sedangkan perbedaannya terletak
pada adanya hasil belajar.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sucilaras Wati (2020) Pengaruh
Penerapan Model Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas V Pada Mata Pelajaran Matematika Di Mis Raudhatul
Amanah Medan Marelan TA. 2019/2020. Hasil penelitian
menunjukan bahwa hasil belajar matematika siswa jauh lebih baik
setelah menggunakan model snowball throwing ini dan dapat

dikategorikan sangat memuaskan dengan dibuktikan dari hasil

6 Malini Latifaningsih, Efektivitas model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap
Minat Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada Materi Suku Banyak
Kelas XI SMAN 2 Sukorejo, Skripsi 2023

8 Dwi Agus Maulana, Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap
Minat Dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP PGRI 1 Surabaya, Skripsi 2019
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hipotesis Dimana thinng>tuper  yaitu 2,468>1,990. 7 Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada
penerapan model pembelajaran Snowball Throwing, sedangkan
perbedaannya terletak pada variabel hasil belajar.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Binti Ngaisah (2019) Pengaruh Model
Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Motivasi Dan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs Darul Falah Sumbergempol
Tulungagung. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh
yang signifikan model pembelajaran snowball throwing terhadap
motivasi belajar siswa kelas eksperimen sebesar 97,14 sedangkan
pada kelas kontrol sebesar 91,68. Dimana hasil uji statistik di peroleh
F hitung sebesar 5,219 dengan signifikan 0,026. ®® Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada
penerapan model pembelajaran Snowball Throwing, sedangkan
perbedaannya terletak pada variable motivasi belajar dan hasil belajar.

Berdasarkan beberapa penelitian menggunakan metode Snowball
Throwing yang telah dilakukan, diketahui hasilnya dapat membuat
kemampuan siswa lebih baik dan dapat menjadikan pembelajaran lebih

efektif serta dapat menumbuhkan minat siswa dalam belajar. Oleh sebab itu,

67 Sucilaras Wati, Pengaruh Penerapan Model Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas V Pada Mata Pelajaran Matematika Di Mis Raudhatul Amanah Medan
Marelan TA. 2019/2020, Skripsi 2020

& Binti Ngaisah, Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Motivasi
Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs Darul Falah Sumbergempol Tulungagung,
Skripsi 2019
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penggunaan metode Snowball Throwing dianggap tepat untuk meningkatkan
minat belajar matematika.
F. Kerangka Berpikir

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, dan Kemahiran serta
pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik. kata lain pembelajaran
adalah proses untuk membantu atau memudahkan peserta didik agar dapat
belajar dengan baik. Strategi pembelajaran yang dapat diambil adalah strategi
pembelajaran  kooperatif learning. Slavin mengatakan pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan system
pengelompokkan yaitu antara empat sampai enam orang. ® Model
pembelajaran snowball throwing merupakan model pembelajaran yang
menumbuhkan potensi kepemimpinan peserta didik dalam kelompok dan
membuat pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola
kemudian dilemparkan secara bergiliran antar sesama anggota kelompok
untuk dijawab. Tujuan dari penggunaan model pembelajaran snowball
throwing adalah untuk meningkatkan minat dan kemampuan peserta didik
selama belajar.

Berdasarkan kerangka teoritis yang telah diuraikan di atas, maka
kerangka berpikir dalam pembelajaran ini dapat disusun kerangka berpikir
Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Minat Belajar

Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang, yaitu sebagai berikut:

6 [da Fiteriani & Suarni, Model Pembelajaran Kooperatif Dan Implikasinya pada
pemahaman belajar Sains di SD/MI (Studi Ptk Di Kelas IIl MIN 3 Wates Liwa Lampung Barat),
Terampil: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, Vol 3, No. 2, (2016), h.4
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Guru

Siswa :> Angket Pre-
nonTest

Treatment

Angket Post- Minat
nonTect Meningkat

Gambar 2.1 kerangka berpikir

G. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori yang telah diuraikan,
maka dapat diajukan hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat pengaruh
model pembelajaran snowball throwing terhadap minat belajar matematika

siswa di kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang”.



BAB III
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka jenis penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian eksperimen
adalah penelitian yang memberikan perlakuan atau treatment yang bertujuan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang

terkendalikan.”®
Pada penelitian ini, penelitian eksperimen yang digunakan adalah
penelitian pra eksperimen yaitu penelitian yang mengandung ciri eksperimental

dalam jumlah kecil.”!

Tujuannya adalah untuk melakukan perbandingan suatu
akibat perlakuan tertentu dengan suatu perlakuan lain yang berbeda.’”

B. Rancangan Penelitian

Pengukuran pertama dilakukan sebelum perlakukan diberikan yaitu untuk
mengukur kondisi awal (O1), dan pengukuran kedua dilakukan setelah perlakuan
diberikan (O2). Penelitian ini dilakukan satu kelas tanpa menggunakan kelas
kontrol (pembanding). Rancangan Penelitian ini digambarkan oleh Sugiyono yang

dapat dilihat pada table 3.1 The Static Group Comparison Design’>:

70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), h.10

"l Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
h.88

2 Sumadi Suryabrata,..__... ,h.99

73 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012). 116
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Rancangan Desaign Penelitian
Kelas Pre-nonTest Treatment Post-nonTest
Eksperimen O X 02
Keterangan:

X Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen, yaitu
kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran
snowball throwing

O, Pre-nonTest angket minat belajar siswa

0, Post-nonTest angket minat belajar siswa

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan orang atau kasus atau objek dimana hasil

penelitian akan digeneralisasikan. "* Populasi adalah keseluruhan subjek

penelitian.” Jadi dapat kita simpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan

objek/subjek yang menjadi sasaran dari sebuah penelitian. Dengan demikian,

yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di

SMPN 2 Padang Panjang yang terdiri dari 108 siswa.

74 Ketut Swarjana, Populasi-Sampel, Teknik Sampling Dan Bias Dalam Penelitian
(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2022), h. 5
5 Arikunto S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2006), h 130
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Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang

No Kelas JumlahSiswa
1 VIILA 32
2 VIIL.B 30
3 VIII.C 26
4 VIIL.D 18
Jumlah 106
2. Sampel

Menurut Camer dan Howit pada tahun 2004 sampel adalah sekumpulan
kasus yang ditarik atau dipilih dari kumpulan atau populasi kasus yang lebih
besar, biasanya dengan tujuan memperkirakan karakteristik dari humpunan
atau populasi yang lebih besar.’® Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Namun, agar lebih efektif
dan efisien maka peneliti mengambil satu kelas sebagai sampel yaitu satu
kelas sebagai kelas eksperimen. Tujuan hal ini dilakukan mewakili populasi
yang ada untuk mempermudah dalam melakukan penelitian serta untuk
meminimalisir keterbatasan waktu, dana dan lainnya.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling purposive

(purposive sampling). Purposive sampling adalah Teknik penentuan sampel

76 Ketut Swarjana, Populasi-Sampel, Teknik Sampling Dan Bias Dalam Penelitian
(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2022), h. 13
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dengan pertimbangan tertentu.”’
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penentuan sampel sebagai berikut:

a. Menentukan kelas VIII sebagai responden dengan menggunakan
Teknik purposive sampling dengan pertimbangan bahwa kelas VIII
memiliki sifat representative (mewakili) dari populasi.

b. Peneliti hanya mengambil sampel satu kelas saja untuk diteliti, oleh
karena itu peneliti hanya mengambil sampel kelas VIII.LA dengan
khusus direkomendasikan oleh guru matematika SMPN 2 Padang
Panjang.

D. Variabel dan Data Penelitian
1. Variabel
Variabel berasal dari Bahasa inggris Variabel yang berarti faktor yang berubah-
ubah.” Variabel merupakan sesuatu yang menjadi obyek pengamatan atau menjadi
perhatian dari penelitian dalam menentukan tujuan penelitian. ” Variabel yang
dipakai dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat, berikut
penjelasannya:
a. Variabel bebas
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini

yaitu perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing.

77 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Dengan Proposal, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h.53

8 Abdullah. Ma’ruf, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: AswajaPressindo,
2015), h.174

7 Paramita. Ratna. W. D, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif, (JawaTimur: Widya Gama
press, 2021)
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b. Variabel terikat

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu minat
belajar siswa pada mata pelajaran matematika.

2. Data Penelitian
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi.’’ Adapun jenis data dalam penelitian ini yaitu:
a. Jenis Data
Data dalam penelitian ini terdiri atas:
Data primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung
dari sumber pertama atau tempat objek Penelitian dilakukan.®!

Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui
dokumen-dokumen atau data yang diarsipkan.®?

b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah:
1) Data primer bersumber dari kelas populasi
2) Data sekunder bersumber dari guru matematika kelas VIII

SMPN 2 Padang Panjang.

80 Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011), h.32

8Shofian Siregar, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:
PTBumi Aksara, 2014), h. 37

82 Misbahuddin & Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Design Statistik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), h.21
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E. Prosedur Penelitian

Secara umum prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahap yaitu:

1. Tahap Persiapan

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan ini yaitu:

a. Menetapkan tempat penelitian yaitu SMPN 2 Padang Panjang

b. Mengurus surat izin penelitian. LAMPIRAN I

c. Menentukan populasi penelitian yaitu peserta didik kelas VIII SMPN 2
Padang Panjang

d. Menetapkan sampel penelitian dengan purposive sampling

e. Menyusun instrument yang akan digunakan untuk penelitian, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar untuk kelas
sampel. LAMPIRAN II

2. Mempersiapkan kisi-kisi angket minat belajar matematika siswa

3. Membuat instrumen penelitian yaitu angket minat belajar siswa.
LAMPIRAN IIT

f. Melakukan validasi modul ajar dan angket minat kepada validator
diantaranya adalah bapak Dr. Arjoni, M.Pd merupakan Dosen BK dan
Bapak Fajri, M.Pd yang merupakan Dosen Pendidikan Matematika,
serta bapak Roni Osmond, S.Pd merupakan guru mata pelajaran
matematika di SMPN 2 Padang Panjang. LAMPIRAN IV

g. Melakukan uji coba angket minat belajar matematika pada kelas uji

coba.
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2. Tahap Pelaksanaan
Dalam pelaksanaannya, penelitian ini terdiri dari satu kelas sampel. Pada
kelas eksperimen dilakukan pembelajaran matematika dengan menggunakan
metode pembelajaran snowball throwing. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan pada kelas sampel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Snowball Throwing

Langkah

Pembelajaran Deskripsi

a. Kegiatan 1. Persiapan
pendahuluan Guru mengucapkan salam dan mempersiapkan
(10 menit) siswa secara fisik dan fiskis untuk mengikuti
pembelajaran, mengajak berdoa serta mengecek
kehadiran siswa.

2. Apersepsi
Menggali pengetahuan awal siswa mengenai
bangun ruang sisi datar limas.

3. Motivasi
Apabila materi ini di kuasai dengan baik, maka
akan membantu siswa dalam menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari — hari baik
itu di sekolah maupun di tempat lainnya.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan di capai

5. Guru menyampaikan teknik penilaian yang di
gunakan dalam pembelajaran

6. Guru menyampaikan garis besar materi yang di
pelajari dan kegiatan yang akan dilakukan dalam
proses pembelajaran.

b. kegiatan inti 7. Guru membentuk kelas menjadi beberapa
(70 Menit) kelompok, kemudian guru memanggil perwakilan
ketua kelompok untuk mendengarkan intruksi dari
guru. Setelah dirasa paham guru meminta
perwakilan ketua kelompok kembali ketempat
kelompok masing-masing.

8. Kemudian perwakilan kelompok tadi diberi
beberapa lembar kertas oleh guru dan kemudian
dibagikan ke masing-masing peserta didik dalam
kelompok tersebut.

9. Setelah itu peserta didik diminta untuk menuliskan
soal dari materi yang sudah dijelaskan oleh guru




49

10.

1.

12.

dalam lembaran tersebut.

Setelah selesai menuliskan soal, ketua kelompok
meminta kembali lembaran-lembaran tersebut
kemudian akan dijadikan satu dengan kelompok
lain dan dibentuk seperti gulungan kertas yang
akan menjadi bola salju dalam pembelajaran
tersebut.

Setelah semua lembaran terkumpul menjadi satu
barulah guru mulai melempar kertas tersebut
kepada masing-masing kelompok dengan diiringi
lagu dan disaat lagu berhenti dan bola salju jatuh
pada kelompok tersebut maka kelompok tersebut
yang harus menjawab soal dari gulungan bola yang
berisikan kertas tersebut.

Salah satu kelompok mempresentasikan jawaban
dari lembaran tersebut.

C.

Kegiatan Penutup
(10 Menit)

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan terkait
materi yang telah di pelajari pada hari ini

Guru memberikan penguatan dan timbal balik
terhadap kesimpulan yang diberikan siswa

Guru merefleksikan dan pengalaman apa saja yang
di dapat pada pertemuan hari ini melalui serangkai
pertanyaan kepada siswa

Guru menginformasikan topik dan rencana
pembelajaran dan selanjutnya

Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin
doa bersama

Guru menutup pembelajaran dengan salam

2. Tahap Penyelesaian

Pada tahap ini peneliti akan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengolah data hasil angket pre-nontest dan post-nontest minat belajar

matematika siswa kemudian peneliti melakukan analisis data untuk

menguji hipotesis

b. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang telah diperoleh dan

membandingkan dengan hipotesis sementara yang telah dibuat

sebelumnya.




50

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan dan mengolah data dalam penelitian. Intrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket pre-nontest dan post-nontest minat
belajar matematika siswa. Angket digunakan untuk mengetahui minat belajar
matematika siswa terhadap penerapan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing. Angket minat belajar matematika siswa ini
berisi pernyataan-pernyataan tentang tanggapan siswa terhadap proses

pembelajaran yang dilaksanakan.

Angket penelitian disusun berdasarkan indikator minat belajar, yaitu:®
1. Kesukaan
2. Ketertarikan
3. Perhatian
4. Keterlibatan.
Adapun tujuan dilakukan angket yaitu:
a. Memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian,

b. Memperoleh informasi mengenai suatu masalah secara serentak.?

Dalam penelitian ini, angket yang digunakan peneliti adalah angket
tertutup dengan menggunakan metode skala /ikert, yang mana responden tidak

mempunyai kesempatan lain dalam menjawab selain memilih daftar jawaban

8 Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.37
84 Cholid Narbuku dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: BumiAksara,
2014), h. 77
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yang tersedia. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam
penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusum item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala /ikert mempunyai gradasi dari
sangat positif sampai sangat negatif.® Konsep alat ukurnya berupa kisi-kisi
angket yang didalamnya tertuang mengenai minat belajar siswa. Konsep ini
dijabarkan ke dalam variabel dan indikator-indikator yang disesuaikan dengan
tujuan yang akan dicapai. Masing-masing indikator selanjutnya dijadikan
landasan dan pedoman di dalam menyusun alat ukur yang kemudian dituangkan

dalam bentuk item-item.

Penskoran untuk setiap butir pernyataan berdasarkan pilihan dan sifat butir

pernyataan, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.4 Penskoran Butir Angket Bersifat Positif

Pilihan | Sangat Setuju Tidak Sangat

Setuju Setuju Tidak
Setuju
Skor 4 3 2 1

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal.93



Tabel 3.5 Penskoran Butir Angket Bersifat Negatif

Pilihan | Sangat Setuju | Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak
Setuju

Skor 1 2 3 4

Angket dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan skala Likert
yang penyusunannya sebagai berikut:

1. Menentukan indikator tentang aspek-aspek minat belajar matematika siswa

Tabel 3.6 Indikator Minat Belajar Matematika Siswa®®

Variabel Indikator
Kesukaan
Ketertarikan
Minat Belajar
Perhatian
Keterlibatan

2. Membuat kisi-kisi angket berdasarkan indikator minat belajar siswa,

3. Menjabarkan aspek-aspek tentang kisi-kisi angket minat belajar matematika

siswa tersebut menjadi beberapa pernyataan,

4. Melakukan validasi angket minat belajar matematika siswa kepada tim ahli

8 Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.37
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Melakukan uji coba angket kepada subjek uji coba
5. Melakukan validitas angket minat belajar matematika siswa

6. Melakukan reliabilitas angket minat belajar matematika siswa.

Untuk mengetahui suatu angket itu bisa digunakan atau tidak, maka
dilakukan validitas dan reliabilitas terhadap angket yang akan digunakan untuk
penelitian.

a. Validitas Angket

Yang dimaksud validitas adalah untuk menyatakan sejauh mana
data yang didapatkan melalui instrumen penelitian (dalam hal ini
kuesioner) akan mengukur apa yang ingin diukur.®” Jadi validitas adalah
ukuran yang menunjukkan keshahihan atau kebenaran dari suatu
instrumen, sehingga dapat mengukur data variabel secara tepat. Pada
penelitian ini untuk menentukan validitas angket menggunakan korelasi

product momen dengan korelasi product momen yaitu®®

L NTXY - (ZX)(ZY)
Y JINE X - (ZX)PHN Y2 — (3 7V)%)

Keterangan :

Iyy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N = jumlah responden

> XY =jumlah perkalian antara skor item dan skor total

> X =jumlah skor item

87 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta Aswaja Pressindo,
2015), h.256

88 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009). Hal
254
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>Y =jumlah skor total.

Setelah didapat 1, kemudian uji validitas instrumen dilakukan
dengan membandingkan hasil perhitungan di atas dengan 71y,p.; pada
taraf signifikansi 5%, dengan ketentuan bahwa jika 7y, sama atau lebih
besar dari ;45 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Jika 7y, >
Ttabel Derarti pernyataan valid, jika 1, < Tiape) berarti pernyataan tidak
valid.

Suatu instrument penelitian dikatakan valid jika:®’
1) Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3
2) Jika koefisien korelasi product moment > tpel (@ ;n—2),n= jumlah
sampel.
Hasil uji validitas instrument angket minat terdapat pada tabel 4.2
sebagai berikut:

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Instumen Angket Minat

No Thitung Ttabel Keterangan
1 0,406 Tidak valid
2 0,501 Valid
3 0,330 Tidak valid
4 0,559 Valid
5 0,259 Tidak valid
6 0,765 valid
7 0,457 Valid
8 0,661 Valid
9 0,687 0,413 Valid
10 0,744 Valid
11 0,672 Valid
12 0,355 Tidak valid
13 0,627 Valid

8 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2014), h.164
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14 0,687 Valid
15 0,482 Valid
16 0,546 Valid
17 0,172 Tidak valid
18 0,534 Valid
19 0,518 Valid
20 0,378 Tidak valid
21 0,546 Valid
22 0,509 Valid
23 0,467 Valid
24 0,411 Tidak valid
25 0,612 Valid
26 0,428 Valid
27 0,592 Valid
28 0,655 Valid
29 0,611 Valid
30 0,775 Valid
31 0,383 Tidak valid
33 0,326 Tidak valid
34 0,227 Tidak valid
35 0,387 Tidak valid
36 0,463 Valid
37 0,646 Valid
38 0,395 Tidak valid
39 0,371 Tidak valid
40 0,576 Valid
41 0,390 Tidak valid
42 0,402 Tidak valid
43 0,192 Tidak valid
44 0,058 Tidak valid
45 0,342 Tidak valid
46 0,019 Tidak valid
47 0,145 Tidak valid
48 0,530 valid

Berdasarkan analisis data yang terdapat pada tabel 4.2 dapat
diambil Kesimpulan bahwa pernyataan dalam kuesioner dikategorikan
valid dari r hitung dari tiap butir pernyataan dibandingkan dengan reabel

dengan N=23, maka rwmbenya 0,413, jika rhiung > Twmbel, maka butir
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pernyataan tersebut terdapat 48 pernyataan dikatakan valid adalah 2, 4, 6,
7,8,9,10, 11, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32,
36, 37, 40, dan 48. Kemudian untuk butir pernyataan tersebut terdapat 20
peryataan yang tidak valid adalah jika r hitung < r tabel, yaitu pada butir
pernyataan 1, 3, 5, 12, 17, 20, 24, 31, 33, 34, 35, 41, 42, 43, 44, 45, 46,
dan 47. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 28 pernyataan dari

instrument angket minat adalah valid.

Setelah data yang didapat sudah valid, selanjutnya dilihat kriteria
penafsiran mengenai indeks korelasi product moment, yaitu sebagai
berikut:

Tabel 3.8 Kriteria Validitas Tes”°

Koefisien Kolerasi Interpretasi
0,81 —-1,00 Sangat tinggi
0,61 —0,80 Tinggi

0,41 -0,60 Cukup

0,21 - 0,40 Rendah

0,00 - 0,20 Sangat rendah

Tabel 3.9 Kriteria Penafsiran

No Validitas Kriteria
1 0,501 Cukup
2 0,559 Cukup
3 0,765 Tinggi

% Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hal
257



4 0,457 Cukup
5 0,661 Tinggi
6 0,687 Tinggi
7 0,744 Tinggi
8 0,672 Tinggi
9 0,627 Tinggi
10 0,687 Tinggi
11 0,482 Cukup
12 0,546 Cukup
13 0,534 Cukup
14 0,518 Cukup
15 0,546 Cukup
16 0,509 Cukup
17 0,467 Cukup
18 0,612 Tinggi
19 0,428 Cukup
20 0,592 Cukup
21 0,655 Tinggi
22 0,611 Tinggi
23 0,775 Tinggi
24 0,430 Cukup
25 0,463 Cukup
26 0,646 Tinggi
27 0,576 Cukup
28 0,530 Cukup

57

Dari tabel di atas dapat diketahui 16 butir kriterianya cukup dan 12

butir kriterianya tinggi.

Perhitungan validitas juga dibantu dengan menggunakan Software

SPSS, dengan langkah-langkah sebagai beriku

1) Masuk ke program SPSS

2) Klik Variabel View pada SPSS data editor

3) Masukan jawaban responden sesuai kolom masing-masing

t:01

1 Syofian Siregar, ‘Statistic Parametric: Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan
Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 2017°, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), Hal. 82-

86
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4) Klik analysis — corralate — bivariate
5) Masukan skor jawaban ke variables. Correlations coefficient klik
pearson. Test of significance klik two-tailed
6) Klik Options
7) Pada statistic klik statistic and standard deviations
8) Pada missing value, klik exclude cases pairwise
9) Klik Countinue untuk ke menu sebelumnya
10) Kemudian klik OK untuk memproses data. LAMPIRAN V
b. Reliabilitas Angket
Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukan sejauh
mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur itu
digunakan berulang kali, langkah lain jangan dijadikan alat untuk
mengukur panjang karena tiap-tiap langkah tidak sama panjangnya.®
Suatu instrumen dikatakan memiliki reliabilitas tinggi apabila memiliki
konsistensi tinggi jika dikerjakan oleh siapapun dimanapun dan
kapanpun hasilnya sama. Untuk mencari reliabilitas tes tersebut dapat
digunakan rumus koefisien Alpha Crowbanch sebagai berikut:
LAMPIRAN VI

2
%0

k
1= (E)(l - o7

X 2
Dengan 0% = ZXZ_(Z")
g - n

92 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2015), h. 256

9 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), hal 233
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Keterangan:
11 = koefisien Nilai Reliabilitas yang dicari
k = Banyaknya item pertanyaan

¥ ;2 = Jumlah varians skor tiap-tiap butir

o = Varians total

n = Jumlah siswa

N  =Jumlah Sampel

X = Skor tiap soal
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes dapat menggunakan kriteria
sebagai berikut:

Tabel 3.10 Tabel Reliabilitas Tes

Nilai r 11 Kriteria
080 = ri1<1.00 | Sangat tinggi

0.60 < r11 < 0.80 | Tinggi
0.40 = ri1 <0.60 | Sedang
0.20 = ri11 < 0.40 | Rendah
0.00 < r11 < 0.20 | Sangat rendah

Perhitungan reliabilitas Teknik Alpa Cronbach juga dibantu dengan
SPSS dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Buka program SPSS

2) Klik variabel view pada SPSS data Editor

3) Klik pada data view kemudian input data

4) Pada menu utama, Klik Analyze pilih scale kemudian

reliability analysis
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5) Masukkan semua variabel kecuali variabel total ke dalam
kolom items.
6) Klik Statistic dari Descriptives klik item dan scale,
kemudian klik OK.
Keputusan: Bandingkan antara Cromnbach’s Alpha dengan rtabel. Jika
nilai Alpha > rtabel maka dapat disimpulkan angket yang digunakanr
eliabel dan sebaliknya.**
Nilai 7y, yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan harga kritik
pada tabel rwbe. Instrumen dikatakan reliabel konsisten jika 7y >
dari 13451 dan jika r;; < dari 1y, maka data tersebut tidak reliabel.
LAMPIRAN VII
G. Teknis Analisis Data
Analisis data artinya sebagai upaya mengolah data menjadi informasi,
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami
dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan
kegiatan penelitian.” Setelah data minat belajar matematika siswa kelas sampel
diperoleh, maka untuk kesimpulan apakah hipotesis yang diajukan diterima atau
ditolak, maka dilaksanakan pengujian hipotesis secara statistik dengan
menggunaka uji statistik yang sesuai. sebelum melakukan uji statistik penulis

terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel

94 Siregar, hal. 117-120
9 Sambas Ali Muhiddin, dkk, AnalisisKorelasi......... ,h.52
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berdistribusi normal atau tidak.’® Uji normalitas yang digunakan adalah uji
Liliefors. Hipotesis yang diajukan:
Ho:pi=p2
Hiip#
Keteragan:
H(Q=Data berdistribusi normal
H1=Data tidak berdistribusi normal.®’
Untuk melihat sampel berdistribusi normal, digunakan uji Liliefors dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Data X1,X2,X3,...,Xn diperoleh dan disusun dari data angket
yang terkecil sampai yang terbesar.
b. Mencari skor baku dari skor mentah dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Dengan : Zi = Skor baku
S = Simpangan baku
X = Skor rata-rata
X; = Skor dari tiap soal
c. Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku dihitung

peluang F(Z;) = P(Z < Z;)

d. Menghitung jumlah proporsi skor baku yang lebih kecil atau sama

% Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistk, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2013), h. 278
97 Syofian Siregar, Statistik Parametik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2014), h.153
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Z; yang dinyatakan dengan S(Z;) dengan menggunakan rumus:

banyaknya z., z5, ..., Z, yang < Zz;
S(Zi)Z Yy Yy 1,42 nY g 1

n

¢. Menghitung selisih antara F(Z;) dengan S(Z;) kemudian tentukan
harga mutlaknya.

f.  Ambil harga mutlak yang terbesar dari harga mutlak selisih itu
diberi simbol Lo, Lo = maks |F(Z;) — S(Z;)|

g. Kemudian bandingkan Lo dengan nilai kritis L yang diperoleh dari
daftar nilai kritis untuk uji Liliefors pada taraf a = 0,05 .
Kriterianya adalah:
Terima H, jika Ly < L;4pe; berarti data angket minat belajar
matematiika siswa berdistribusi normal.
Tolak Hy jika Lo > Ligpe; berarti data angket minat belajar
matematiika siswa tidak berdistribusi normal.”®

Tabel 3.11 Hasil Uji Normalitas Data Angket Minat
Belajar Matematika Dengan Uji Liliefors

Angket N Ly Liaber Keterangan
Pre- 24 10,139246614 | 0,1766 Berdistribusi

NonTest normal
Post- 24 | 0,064479519 0,1766 Berdistribusi

NonTest normal

Peneliti juga melakukan uji normalitas menggunakan alat bantu
berupa Software SPSS untuk lebih mengakuratkan data penelitian, dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

%8 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 466
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1) Masuk keprogram SPSS

2) Klik variabel view pada SPSS data editor

3) Klik 4Analysis pilih Descriptive Statistick kemudian explore
4) Masukan jawaban responden kedependentlist

5) Klik Analysis pilih Descriptive Statistick kemudian explore

6) Klik plot kemudian klik steamandtest klik histogram kemudian
klik normality lotswitstest

7) Klik continue dan OK
Untuk melihat data Dberdistribusi normal atau tidak, dapat
menggunakan interpretasi P-value, yaitu data berdistribusi normal apabila
harga P-value lebih besar dari nilai taraf nyata o = 0,05 dan tidak
berdistribusi normal nilai Pvaiue lebih kecil dari taraf nyata a =0,05.%

selengkapnya dapat dilihat LAMPIRAN VIII dan LAMPIRAN IX

. Uji homogenitas variansi

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelas sampel
homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan uji F. Langkah-
langkah dalam melakukan uji F sebagai berikut:
a. Membuat hipotesis
H, : a,%= 057
H;: 0% # 0,7

b. Menentukan taraf nyata a dan nilai F

1) Taraf nyata yang sering digunakan adalah 5%

% Prana Ugiana Gio, dkk,...,h.97
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2) Nilai F dengan dk pembilang v =n-1 (untuk variant
terbesar) dan dk penyebut (w2)=n-1 (untuk variant
terkecil).

c. Menentukankriteriapengujian
Ho: diterima apabila: Fritung < Favyv2)

Hy: ditolak apabila: Fritung > F&Gw1ywva)
d. Mencari Fhitung dengan menggunakan rumus:

variant terbesar

Fi = - -
hitung = "y ariant terkecil

e. Membandingkan Fa;wiyw2) dan Fritung dan menyimpulkan apakah
Hy diterima atau ditolak. Kriterianya adalah terima Ho jika Fpinng <
Ftavel untuk taraf @ dan tolak Ho Jika Fritung > Fravet untuk taraf a100
Setelah dilakukan perhitungan homogenitas variansi pada nilai akhir
kemampuan pemecahan masalah diperoleh Fhiung = 1,277 dan Fraper =
4,28 sehingga terlihat bahwa Fhitung<Ftaber (1,277<4,28) karena Hy
diterima maka bisa dikatakan homogen. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada LAMPIRAN X

Peneliti juga menggunakan Software SPSS untuk mengakuratkan data
penelitian dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Masuk keprogram SPSS
2) Klik variabel view pada SPSS data editor
3) Klik OK untuk kembali kemenu sebelumnya
4) Pengisian data dengan mengklik data view pada SPSS data editor
5) Klik Analysis-comparemeans-onewayanova

6) Pengisian uji homogenitas klik options pada statistick klik
homogenety of variance test

10 Misbahudin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistic, (Jakarta:
Bumi Aksara,2013), hal.290 -291
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7) Klik OK untuk Kembali kemenu sebelumnya maka analisis
akan muncul.!"!
Data disebut homogen, apabila nilai P-value lebih besar dari taraf nyata a= 0,05

dan tidak homogen jika sebaliknya.!> Dimana nilai sig = 0,740 > a = 0,05.
Sehingga dapat dikatakan bahwa kelas memiliki sample yang homogen. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada LAMPIRAN XI
3. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, Langkah terakhir
yaitu melakukan uji hipotesis dengan uji-¢ berpasangan (paired sampel
ttest). Uji paired sampel ttest adalah salah satu metode pengujian hipotesis
dimana data yang digunakan tidak bebas (berpasangan). Ciri-cirinya adalah
satu individu (objek penelitian) dikenai 2 buah perlakuan yang berbeda.
Diperoleh dua macam data yaitu data dari perlakuan pertama (pre-nontest)

dan data dari perlakuan kedua (post-nontest).!%

Adapun syarat yang harus dipenuhi pada uji paired sampel ttest adalah
harus berdistribusi normal.!® Hal ini sesuai dengan pendapat shier yang
mengatakan “for this test be valid the differnces only need to approximately
normally distributed” artinya agar test ini valid, perbedaan hanya perlu data

berdistribusi normal. % Pengujian dirumuskan dalam hipotesis statistik

01Sofian Siregar, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS 2017, (Jakarta: PT BumiAksara, 2014), h. 174-178

102 prana Ugiana Gio, dkk, ,h.106

103 Nuryadi, dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017),
h.101

104 Ade Fardi Hasyim, dkk, Penggunaan Media Video Untuk Meningkatkan Pemahaman
Karakteristik Arus Searah Dan Bolak Balik Pada Pserta Didik MAN 1 Pandeglang, jurnal
Pendidikan Volume 9 nomor 1, tahun 2021, (ISSN:2337-7607), (e-ISSN:2337-7593), h.112

105 Rosie Shier, Statistic: Pairedt-test, Mathematic Learning Support Centre, 2004, h.2
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sebagai berikut:
Hop: py =, . Tidak ada pengaruh model pembelajaran snowball
throwing terhadap minat belajar matematika siswa
di kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang
Hy: gy >, :  Terdapat pengaruh model pembelajaran snowball

throwing terhadap minat belajar matematika siswa

di kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang

p1=Rata-rata hasil angket minat belajar matematika (Post-nonTest)

p2=Rata-rata hasil angket minat belajar matematika (Pre-nonTest)

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas selanjutnya
dilakukan uji-z untuk menguji hipotesis karena apabila data berdistribusi

normal dan memiliki variansi homogen, maka dapat dilakukan Uji-£.!%

Xi-Xp

. Dengan S = \/s%<n1—1)+s§<nz—1)
s [+ L ny+ny;—2

ng ny

Keterangan:

X, = Nilai rata-rata Pre-nonTest

X, = Nilai rata-rata Post-nonTest

S)? = Variansi minat Pre-nonTest

S)? = Variansi minat Post-nonTest

S = Simpangan baku

ni = Jumlah siswa Pre-nonTest

n; = Jumlah siswa Post-nonTest

Terima Hojika t < t;1— a, dimana t;—a didapat dari daftar distribusi t dengan

taraf nyata a« = 0,05 dan dk = ni + no — 2. Untuk harga t lainnya Ho

196 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 239
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ditolak.'’

Peneliti juga melakukan pengujian dengan menggunakan alat bantu
berupa Software SPSS untuk mengakuratkan data pengujian hipotesis,
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Masuk ke program SPSS

2) Klik variabel view pada SPSS data editor

3) Klik data view pada SPSS data editor

4) Klik Analyze, comparemeans, paired samples T test
5) Analisis hasil Paired Samples T test

6) Klik OK

Kriteria pengujian adalah terima Ho apabila nilai P—Value lebih besar
dari & = 0,05 dan tolak Ho apabila nilai P—Value lebih kecil dari a =
0,05.'%Hasil perhitungan yang diperoleh nilai tp;pyng > trgper, yaitu 2,937 >
1,713. Sementara nilai sig = 0,007 < 0,05. Selengkapnya dapat dilihat pada

LAMPIRAN XII dan LAMPIRAN XIII

107 Sudjana, hal. 239
108 prana Ugiana Gio, dkk, hal. 134



A. Deskripsi Data

Bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang diperoleh selama
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing
pada siswa kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang tahun Pelajaran 2024/2025.
Pengumpulan data mengenai minat belajar siswa dilakukan dengan instrument
akhir. Angket diberikan kepada satu sampel yaitu kelas eksperimen. Soal
angket berupa uraian pernyataan yang teridiri dari 48 item pernyataan yang
memenuhi indikator minat belajar dimana setelah dilakukan di kelas uji coba
hanya 28 item pernyataan yang valid sehingga 28 item pernyataan yang

peneliti pakai dalam penelitian ini. Siswa diberi waktu 90 menit atau 2 jam

Pelajaran.

Obyek dalam penelitian ini adalah kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen, yang diterapkan dengan model pembelajaran snowball
throwing dengan jumlah dengan jumlah sampel 32 siswa dan 8 siswa tidak
hadir sehingga yang mengikuti model pembelajaran tersebut sebanyak 24

siswa. Gambaran umum mengenai minat belajar siswa berdasarkan angket

adalah sebagai berikut:

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Data Angket Pre-nonTest

Angket

N

Nilai Max

Nilai Min

X

S

Pre-NonTest

24

94

67

81,50

7,638

68
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Dari tabel di atas dapat diketahui rata-rata data angket pre-nontest sebesar
81,50. Cara perhitungannya dapat dilihat pada LAMPIRAN XIV

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Data Angket Post-nonTest

Angket N | Nilai Max | Nilai Min X J

Post-NonTest | 24 107 70 85,45 8,632

Dari tabel di atas dapat diketahui rata-rata data angket post-nontest sebesar

85,45. Cara perhitungannya dapat dilihat pada LAMPIRAN XV

Jadi rata-rata angket post-nontest lebih besar dari angket pre-nontest.

. Analisis Data

Analisis data dilakukan pada hasil uji prasyarat dan hasil uji hipotesis dari
data hasil penelitian yang telah dilakukan. Uji prasyarat digunakan untuk
menentukan apakah data yang diperoleh berdistribusi normal. Setelah uji
prasyarat dilakukan dan berdistribusi normal maka Langkah selanjutnya
menganalisis hasil uji hipotesis. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan
program SPSS. Sebelum dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas
dan uji homogenitas pada data angket pre nontest-post nontest minat belajar.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mengertahui
distribusi data pada hasil instrumen kelas eksperimen baik sebelum diberi
perlakuan atau sesudah diberi perlakuan. Uji normalitas yang digunakan

adalah uji Lilliefors.
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Peneliti juga melakukan uji normalitas menggunakan alat bantu
berupa SPSS supaya lebih mengakuratkan data penelitian. Menentukan
keputusan cukup dengan membaca nilai signifikan, jika nilai signifikan <
0,05 maka sampel tidak berdistribusi normal, jika nilai signifikan > 0,05
maka sampel berdistribusi normal. Setelah menggunakan SPSS diperoleh
hasil yang dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Angket Minat Belajar Siswa Kelas

Sampel dengan Uji Liliefors dan SPSS

Angket | N Lo Leaver | Signifikan | o | Keterangan
Pre- 141 0139246614 | 01766 | 0405 | 0,05 BerdiStritiuSi

NonTest ’ ’ ’ ’ norma
Post- 1 o4 | 0064479519 | 0,1766 | 0,889 | 0,05 BerdiStritiuSi

NonTest ’ ’ ’ ’ norma

Berdasarkan tabel diperoleh Ly < Ligpe; sehingga  dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Perhitungan uji homogenitas ini dilakukan dengan uji F. diperoleh

hasil seperti tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji F
a Fiabel Fhitung Kesimpulan
0,05 428 1,277 Variansi Homogen

Dengan demikian nilai Fyiryng < Fraper pada taraf nyata 0,05. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa sampel memiliki variansi yang homogen.



71

Untuk membandingkan perhitungan, peneliti juga menggunakan
SPSS dalam melakukan uji homogenitas. Jika nilai signifikan < 0,05 maka
sampel tidak homogen, jika nilai signifikan > 0,05 maka sampel homogen.
Hasil perhitungan uji homogenitas sampel dengan menggunakan SPSS
diperoleh nilai signifikansi = 0,740 > 0,05 sehingga diterima H,
artinya data sampel memiliki variansi yang homogen.
. Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat dilakukan, kemudian dilanjut dengan uji
hipotesis. Pengujian hipotesis bertujuan untuk menghasilkan suatu
Keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak suatu hipotesis.
Pengujian hipotesis digunakan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Teknik analisis statistik yang digunakan adalah uji-¢
berpasangan (paired t-test) yaitu dilakukan untuk menguji hipotesis
dimana data yang digunakan tidak bebas. Paired sample t-tets digunakan
untuk menganalisis nilai pre-nontest dan post-nontest. Berikut ini hasil
perhitungan dari statistik uji-f dalam model pembelajaran snowball

throwing. Hasil uji-t kedua kelas sampel dapat dilihat pada tabel 4.4:

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis Angket Pre-NonTest Post-NonTest

Minat Belajar Matematika Siswa Dengan Uji-¢

Kelas N thitung ttabel a
Eksperimen 24 2,937 1,713 0,05
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Berdasarkan analisis tersebut terlihat bahwa pada taraf signifikan
0,05 diperoleh tpitung > traper yaitu 2,937 > 1,713 , dengan Kkriteria
pengujian jika tpiryung > traper Maka tolak Hy. Hasil perhitungan uji
hipotesis data minat belajar matematika siswa dengan menggunakan SPSS
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa tolak H, dan terima H;.

C. Pembahasan Penelitian

Pembahasan hasil penelitian memperlihatkan adanya pengaruh model
pembelajaran snowball throwing terhadap minat belajar pada mata matematika
siswa di kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang. Pengaruh dapat diketahui dengan
cara menghubungkan kondisi awal dan kondisi akhir setelah diberi perlakuan.
Dari analisis di atas diperoleh pembahasan hasil penelitian pengaruh model
pembelajaran snowball throwing terhadap minat belajar matematika

siswa di kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang.

Sebelum diberi perlakuan (treatment), kelas eksperimen diberikan
angket minat pre-nontest hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana minat awal peserta didik terhadap mata Pelajaran matematika.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, minat awal peserta didik rata-rata
81,50. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran matematika
dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing. Selanjutnya,
peserta didik diberi angket minat post-nontest pada akhir pembelajaran dan

nilai rata-rata menjadi 85,46.
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Kedua nilai tersebut diuji menggunakan uji t paired sample t-test (data
berdistribusi normal dan memiliki variansi homogen). Hasil uji-# pada nilai
pre-nontest dan post-nontest tersebut adalah 2,937 dengan angka signifikansi
sebesar 0,007 menunjukan bahwa kurang dari 0,05 yaitu (0,05 > 0,007),
sehingga H; diterima dan Ho ditolak. Hipotesis alternatif (H;) diterima,
sehingga dapat diintepretasikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
snowball throwing terhadap minat belajar matematika siswa di kelas VIII
SMPN 2 Padang Panjang. Hasil analisis tersebut, dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang signifikansi antara nilai pre-nontest dan post-nontest.
Jadi dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan minat belajar matematika
siswa pada kelas eksperimen. Peningkatan minat belajar peserta didik terjadi,
karena siswa diberi model pembelajaran snowball throwing dimana terjadi
peningkatan minat belajar siswa yang awalnya mempunyai nilai rata-rata

sebesar 81,50 meningkat sebanyak 3,958 sehingga menjadi 85,46

. Kendala Yang Dihadapi

Kendala yang dihadapi peneliti adalah banyak siswa yang tidak hadir dari
32 orang menjadi 24 orang. Selain itu kendala yang dihadapi terletak pada saat

siswa duduk berkelompok dimana siswa banyak yang meribut.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian pada BAB IV diperoleh minat
awal atau data angket Pre-nonTest peserta didik rata-rata 81,50. Kemudian
dilakukan model pembelajaran snowball throwing sehingga minat belajar
peserta didik meningkat sebanyak 3,958 dan diketahui dari data angket
Post-nonTest peserta didik rata-rata 85,46. Hasil uji-# pada nilai pre-
nontest dan post-nontest tersebut adalah 2,937 ( tuber<thiung) dan program
SPSS dengan angka signifikansi sebesar 0,007 menunjukan bahwa kurang
dari 0,05 yaitu (0,05 > 0,007), sehingga H; diterima dan Ho ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
snowball throwing terhadap minat belajar matematika siswa di kelas VIII
SMPN 2 Padang Panjang
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat
mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Pada pembelajaran matematika, guru matematika SMPN 2 Padang
Panjang dapat menggunakan model pembelajaran snowball
throwing untuk dapat meningkatkan minat belajar siswa.

2. Khusus guru matematika harus lebih aktif dan kreatif dalam

memilih model pembelajaran dan waktu selama proses

74
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pembelajaran agar dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang
diinginkan.
Bagi pihak yang berkompeten diharapkan mampu mengembangkan

penelitian model pembelajaran snowball throwing ini di dunia

pendidikan.
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LAMPIRAN II Modul Ajar

BAGIAN | INFORMASI UMUM

Penyusun : Reyhan Alzila
Instansi : SMPN 2 Padang Panjang
Tahun Penyusunan : Tahun 2025
Jenjang Sekolah : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika

Fase D’ kelas / Semester : VIII (Delapan) / II (Genap)
Bab VII :  Bangun Ruang Sisi Datar (Limas)
Materi : sifat-sifatnya, dan cara menghitung luas

permukaan serta volume limas

Elemen : Geometri

Capaian Pembelajaran : Di akhir fase D, peserta didik dapat memhami
konsep bangun ruang sisi datar, luas
permukaan, dan volume bangun ruang (prisma,
tabung, bola, limas, dan Kkerucut) untuk
menyelesaikan masalah yang terkait, dan dapat
membuat jaring-jaring bangun ruang tersebut
serta membuat bangun ruang tersebut dari
jaring-jaringnya

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (1 Pertemuan)

o Kompetensi awal yang harus dimiliki oleh peserta didik sebelum mempelajari
topik ini adalah kemampuan dan pemahaman mengenai bangun ruang sisi
datar limas

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
Bernalar kritis, gotong royong, mandiri, kreatif, dinamis dan inovatif
Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan

Menganalisis dan mengevaluasi penalaran.

e Sarana
Ruang kelas
e Media

Papan Tulis, Rol, Spidol




Reguler (Umum)

e Model pembelajaran

Snowball Throwing

BAGIAN II KOMPETENSI INTI

A. Tujuan
pembelajaran

Pertemuan 1 (2JP)
Dengan menggunakan model pembelajaran Snowball
Throwing siswa diharapkan dapat
a. Peserta didik mampu memahami konsep bangun
ruang sisi datar (Limas)
b. Peserta didik mampu memahami luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (limas)

B. Pemahaman

Limas adalah bangun ruang yang memiliki sisi dan bidang

bermakna samping berbentuk segitiga dan memiliki puncak.
C. Pertanyaan | Budi pergi berlibur ke Mesir bersama keluarganya. Di saat
pemantik mereka berlibur, mereka melihat bangunan atau salah satu
keajaiban dunia yaitu piramida.
Pertanyaannya
e Berbentuk seperti apakah piramida tersebut?
e Dalam kehidupan sehari-hari, ananda pernah melihat
bangunan yang berbentuk limas selain piramida?
Apa yang ananda ketahui mengenai luas dan volume limas?
D. Urutan kegiatan Pembelajaran
Guru Siswa
a. Kegiatan 1. Persiapan 1. Siswa menjawab salam
pendahuluan Guru mengucapkan salam dan dari guru, siswa berdoa

mempersiapkan siswa secara
fisik dan fsikis untuk mengikuti
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(10 enit) pembelajaran, mengajak sebelum melakukan
berdoa  serta  mengecek pembelajaran, dan siswa
kehadiran siswa. menjawab kehadiran.

2. Apersepsi Siswa mendengar dan
Menggali pengetahuan awal  menjawab tentang bangun
siswa mengenai bangun ruang  ruang sisi datar limas.
sisi datar limas. Siswa mendengarkan guru

3. Motivasi menjelaskan tujuan
Apabila materi ini di kuasai pembelajaran
dengan baik, maka akan Siswa mendengarkan
membantu  siswa  dalam teknik  penilaian  yang
menyelesaikan permasalahan disampaikan oleh guru
dalam kehidupan sehari — hari Siswa mendengarkan guru
baik itu di sekolah maupun di menyampaikan garis besar
tempat lainnya. materi yang di pelajari

4. Guru menyampaikan tujuan dan kegiatan yang akan
pembelajaran yang akan di dilakukan dalam
capai proses pembelajaran

5. Guru menyampaikan teknik
penilaian yang di gunakan
dalam pembelajaran

6. Guru menyampaikan garis
besar materi yang di pelajari
dan kegiatan yang akan
dilakukan  dalam  proses
pembelajaran.

b. kegiataninti  |I. Guru  membentuk  kelas 1. Siswa membuat 5-6
(70 Menit) menjadi  5-6  kelompok, kelompok. Kemudian

kemudian guru memanggil
perwakilan ketua kelompok
untuk mendengarkan instruksi
dari guru. Setelah dirasa
paham guru meminta
perwakilan ketua kelompok
kembali ketempat kelompok
masing-masing

satu perwakilan
kelompok maju
menghadapi guru

untuk  mendengarkan
instruksi guru. Setelai
selesai mendengarkan,
perwakilan kelompok
Kembali ke
kelompoknya masing-
masing
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. Kemudian

perwakilan
kelompok tadi diberi
beberapa lembar kertas oleh
guru dan kemudian
dibagikan ke masing-masing
peserta didik dalam
kelompok tersebut.

Setelah itu peserta didik
diminta untuk menuliskan
soal dari materi yang sudah
dijelaskan oleh guru dalam
lembaran tersebut.

Setelah selesai menuliskan
soal, ketua kelompok
meminta kembali lembaran-
lembaran tersebut kemudian
akan dijadikan satu dengan
kelompok lain dan dibentuk
seperti gulungan kertas yang
akan menjadi bola salju
dalam pembelajaran tersebut.
Setelah semua lembaran
terkumpul menjadi  satu

barulah guru mulai
melempar kertas tersebut
kepada masing-masing

kelompok dengan diselingi
nyanyian untuk memutarkan
bola salju tersebut sampai
nyanyian selesai dan bola
salju jatuh pada kelompok
tersebut maka kelompok
tersebut yang harus
menjawab soal dari
gulungan bola yang
berisikan kertas tersebut.
Salah satu kelompok
mempresentasikan jawaban
dari lembaran tersebut.

Selanjutnya perwakilan
kelompok  menerima
beberapa lembar kertas

dari guru dan
dibagikan ke anggota
kelompoknya.

. Kemudian siswa

menulis  soal  dari
materi  tersebut ke
kertas yang dibagikan
sebelumnya

Setelah selesai menulis
soal,anggota kelompok
masing-masing
menyerahkan kepada
ketua kelompok dan
ketua kelompok
memberikan ke guru

. Tiap-tiap kelompok

menjawab lembaran
soal yang dilemparkan
oleh guru

Salah satu kelompok
mempersentasikan
jawabannya
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C.

Kegiatan 1.
Penutup
(10 Menit)
2.
3.
4.
5.
6.

Guru meminta siswa untuk Siswa menyimpulkan
menyimpulkan terkait materi materi yang telah di
yang telah di pelajari pada pelajari pada hari ini

hari ini Siswa menerima
Guru memberikan penguatan penguatan dan timbal

dan timbal balik terhadap
kesimpulan yang diberikan

siswa Siswa menjawab
Guru  merefleksikan  dan serangkaian  pertanyaan
pengalaman apa saja yang di tentang pengalaman
dapat pada pertemuan hari ini pertemuan hari ini

melalui serangkai pertanyaan Siswa mendengarkan
kepada siswa informasi tentang topik
Guru menginformasikan dan rencana pembelajaran
topik dan rencana selanjutnya

pembelajaran dan selanjutnya Salah satu siswa

Guru meminta salah satu
siswa untuk memimpin doa
bersama

Guru menutup pembelajaran
dengan salam

balik terhadap kesimpulan
yang diberikan guru

memimpin doa bersama
Siswa menjawab salam
dari guru

E. Refleksi

d. Refleksi Guru

. Bagaimana

Dalam memfasilitasi proses pembelajaran bangun ruang
sisi datar (limas)
1.

Apakah di dalam kegiatan pembukaan siswa sudah
dapat diarahkan dan siap untuk mengikuti pelajaran
dengan baik?

Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau
intruksi yang di sampaikan dapat dipahami oleh
siswa?

respon siswa terhadap sarana dan
prasarana (media pembelajaran) serta alat dan bahan
yang digunakan dalam pembelajaran memudahkan
dalam memahami bangun ruang sisi datar limas?
Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau
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bahan ajar yang disampaikan sesuai harapan?

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengelolahan
kelas dalam pembelajaran?

6. Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan dan
penilaian yang dilakukan?

7. Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai
dengan alokasi waktu yang direncanakan?

8. Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai
dengan yang di harapkan?

9. Apakah 100% siswa telah mencapai penguasaan sesuai
tujuan pembelajaran yang ingin di capai?

10. Apakah arahan dan penguatan materi yang telah
dipelajari dapat dipahami oleh siswa?

e. Refleksi Siswa Setelah siswa mempelajari materi bangun ruang sisi datar
limas, melakukan kegiatan refleksi dengan menjawab
beberapa pertanyaan dari guru sebagai berikut:

1. Apakah ananda sudah memahami materi yang di
sampaikan pada hari ini?
2. Pada bagian mana yang belum ananda pahami?
3. Ceritakan masalah apa yang terjadi ketika belajar
kelompok?
F. Asesmen
Asesmen
e Soal
1. Diketahui suatu limas segi empat memiliki alas yang berbentuk persegi
dengan Panjang AB = 8cm dan TE= 3cm. tentukan luas permukaan limas!

e Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada siswa yang mendapat kriteria paham dalam
materi ini dengan kegiatan pemberian materi lanjutan.

e Remedial

Remedial diberikan kepada siswa yang mendapat kriteria paham Sebagian dan

tidak paham dengan kegiatan mengulang pembelajaran di luar jam Pelajaran.




LAMPIRAN

e Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Matematika Untuk SMP Kelas VIII,
Penulis: Tim Gekko Tosho, Penyadur: Mochammad Hafiizh dan Fitriana Yuli
Saptaningtyas, ISBN: 978-602-244-797-9 (jil. 2).

Bangun Ruang Sisi Datar Limas
Limas adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh alas berbenyuk segi-n
dan sisi-sisi tegak berbentuk segitiga

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021 Buku Panduan Guru Matematika Untuk SMP Kelas VIII, Penulis: Tim
Gekko Tosho, Penyadur: Mochammad Hafiizh dan Fitriana Yuli Saptaningtyas,
ISBN: 978-602-244-797-9 (jil. 2).

Mengetahui Padang Panjang, 2025
Guru Matematika Mahasiswa
Rony Osmond, S.Pd Reyhan Alzila

NIP. 197611242024211002 NIM. 2420129
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LAMPIRAN III.
Angket Minat

Kelas Uji Coba

Angket Pre-nonTest
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Angket Post-nonTest
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Kelas Eksperimen

Angket Pre-nonTest
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Angket Post-nonTest
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LAMPIRAN IV.

Validasi Istrumen

1. Bapak Dr. Arjoni, M.Pd

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR

Mata Pelajaran : Matematika

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Minat
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII di SMPN 2 Padang Panjang

Peneliti : Reyhan Alzila

Validator

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu tentang
instrumen yang berupa angket penclitian yang telah disusun oleh peneliti. Penilaian bapak/ibu
sangat membantu perbaikan instrumen ini. Schubungan dengan hal tersebut, peneliti memohon
kepada bapak/ibu berkenan memberikan tanda V" atau “X" pada kolom skala untuk setiap
pernyataan berikut sesuai dengan pendapat atau penilaian bapak/ibu:

Keterangan :
5 = sangat baik 3 = cukup baik 1 = sangat kurang baik
4 = baik 2 = kurang baik
Atas kesediaan bapak/ibu berk untuk gisi lemt lidasi ini, saya ucapkan terima
kasih.
No Aspek Penilaian Sll;a
I S
| Format:
Pengaturan Halaman | | | i ]
Kehah
a. Keterbacaan [V
b. Kejelasan petunjuk/arah (V4
2 | c. Kesesuaian dengan kaidah bahasa v
Indonesia
d. Pengaturan bahasa secara efektif dan v
efisien
Isi:
a. Kesesuaian pemnyataan dengan indikator minat
belajar matematika; (V4
3 1) Kesukaan
2) Ketertarikan

Dipindai dengan CamScanner



107

3) Perhatian
4) Keterlibatan

b. Kesesuaian  pemyataan  dengan  tingkat
kognitif siswa

Penilaian secara umum :

No Uraian A B|Cc|[D|E
1 Penilaian secara umum terhadap angket L/
* | pretest-postest minat belajar
Keterangan :

Huruf-huruf yang terdapat pada kolom penilaian sccara umum yang dimaksud berarti:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang
D = Dapat digunakan tanpa banyak revisi
E = Tidak dapat digunakan

Saran:

Bukittinggi, 24 M@ 2025
Validator

Dipindai dengan CamScanner



108

2. Bapak Fajri, M.Pd
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3. Bapak Rony Osmond, S.Pd
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LAMPIRAN V.

Validitas SPSS

we [ rer i | i £ ok |k |
r o I * e = )
® O
v = 3 o s
O £ B B 5
e "
P n
T =
w =
= = a2 u| o =
W B A
® o PN e B
] El I
= o " IR
» w = w| w e o=
= eI B S E T T T
xow| oom| o = 5 @ owm| oml B
5 2 2| i wl 2| a m
e Ch R = W om| ww
wom owmow| o w af w| @
a3 al o n al ul al al a2
it e | - :
o IR i W) o =
[ w| w « al 5w = «
T TR W AR R
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Reliabelitas Angket Alpha Crowbanch

LAMPIRAN VI.
732
225- _ 2958
o= 24 =0,123
24 T24
712
217—— 6,958
o= 2t ———=0,289
24 24
752
241-— 6,625
o3= 2% ———=0,276
24 24
68
202—— 9,333
O4= 24 =" =0,388
24 24
702
208—=— 3,837
Os5= 2t =——"-=0,159
24 24
642
178—— 7,333
G6= 2 = =(,305
24 24
562
142—— 11,333
o7= 2 — =0,472
24 24
612
167—— 11,958
Og= 2 — = 0,498
24 24
2
220-2°
o= —=t-=—=10,166
24 24
70
214—— _ 9833
G10= 24 — =0,409
24 24
642
182—— 11,333
O11= 2t — = 0,4-72
24 24
65
189—— _ 12958
O12— 24 = 0,539
24 24
81
283—— _ 9625
O13= = - = 0,401
24 24
65
187—— _ 10958
O14= 24 = 0,456
24 24

G15=

Cl6=

C17=

O18=

Gi9=

G20=

O21=

0=

G23=

G24=

O25=

G26=

G27=

G28=

184—ﬂ2 _ 13333
24 4 —
” i 0,555
702
216—— _ 11,837
24 ’ —_
” o 0,493
542
136— 14,5
2 — >~
Toa T ze o 0604
2
260-22
—= =—=0,270
24 24
802
272— _ 5333
24 — =0,222
24 24
81
279—— _ 5625
24 —=0,234
24 24
83
293—— _ 5958
24 = 0,248
24 T24
222-22 6
=—=0,25
24 24
2
260-22 45
—= ===0,270
24 24
682
204—— _ 11333
24 4 j—
2 Y 0,472
692
209—— _ 10625
24 4 j—
” r 0,442
2
224-22 g
— =10,333
24 24
52
122— _ 9333
24 = 0,388
24 T24
802
272—— _ 5333
24 — =0,222
24 24

Z oz = 0,123 + 0,289 + 0,276 + 0,388 + 0,159 + 0,305 + 0,472 + 0,498 + 0,166

+ 0,409 + 0,472 + 0,539 + 0,401 + 0,456 + 0,555 + 0,493 + 0,604

+ 0,270 + 0,222 + 0,234 + 0,248 + 0,25 + 0,270 + 0,472 + 0,442

+ 0,333 + 0,388 + 0,222 = 9,956

2
160756 — % 1342 e oiee7
- o 24 Y

N
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m= () (1- 55‘?;9156667) = (1,037)(0,82194) = 0,852

Hasil analisis uji reliabelitas instrument angket minat menunjukan
bahwa nilai Cronbach Alpha > 0,60 yaitu sebesar 0,852, maka instrument

angket minat belajar dikatakan reliabel.
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LAMPIRAN VII.

Reliabelitas Angket SPSS

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 24 100.0
Excluded® 0 .0
Total 24 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems
852 28

Perhitungan uji reliabelitas angket minat belajar yang terdapat pada tabel
di atas, diperoleh nilai korelasi sebesar 0,852. Berdasarkan hasil uji
reliabelitas tersebut Cronbach Alpha > 0,60, maka instrument angket minat
belajar dikatakan reliabel sehingga instrument angket minat belajar dapat

digunakan untuk penelitian.
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LAMPIRAN VIII.
Uji Lilliefors
Angket Pre-NonTest

Jji normalitas

X=0,05
no ¥ 7 Fiz) 5(z) |Fiz)-5iz)|
1 67 -1.898259851 0.02883093 0.041666667 0.012835737
2 69 -1 636430906 0.050874718 0.083333333 0.032458616
3 73 -1.112773016 0.132902964 0.166666667 0.033763703
4 73 -1.112773016 0.1325902964 0.166666667 0.033763703
5 75 -0.850944071 0.197400211 0.25 0.052599789
B 75 -0.850944071 0197400211 025 0.052599789
7 76 -0.720029599 0.235753386 0.375 0.139246614
3 76 -0.720025599 0235753386 0.375 0.1359246614
9 76 -0.720029599 0.235753386 0.375 0.139246614
10 30 -0.196371709 0422159619 0.416666667 0.005492952
11 32 0.065457236 0.526095023 0.5 0.026095023
12 32 0.065457236 0526095023 05 0.026095023
13 B33 0196371709 0.577840381 0.541666667 0.036173714
14 34 0327286181 06283274278 0625 0.003274278
15 34 0327286181 0628274278 0.625 0.003274278
16 35 0453200654 0676595855 0.791666667 0115070812
17 35 0458200654 0.676595855 0.791666667 0.115070812
13 35 0.458200654 0.676595855 0.791666667 0.115070812
159 35 0458200654 0.676595855 0.791666667 0.115070812
20 39 0.981858544 0.836915229 0.833333333 0.003581896
21 92 1374601961 091537256 0916666667 0.001294107
22 92 1.374601961 0.91537256 0916666667 0.001294107
23 94 1636430906 0949125282 1 0.050874718
24 94 1636430906 0949125282 1 0.050874718

Lilliefors Hitung 0139246614
Lilliefors Tabel 0,1766

jika Nilai L.Hitung < L.Tabel Maka Ho diterima & H1 ditolak
jika Nilai L.Hitung > L.Tabel Maka Ho ditolak & H1 diterima

Dari hasil di atas dapat kita lihat bahwa Lipe= 0,1766 dan Lpiune= 0,139246614.

Dengan demikian tampak bahwa Lhiung<Lrtabel Jadi dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal karena Ho diterima.
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Angket Post-NonTest
Uji Normalitas
e=0,03
Mo b 2 Fi<] S[2) IF[2]-S02]]
1 7l -1.73071434 | 0.036663526 0.041666667 0.004337141
2 i1 -167487354 | 0.046973523 0083333333 0.0363533
3 7 -0.97352515 0163586217 0208333333 0044747117
4 7 -0.97352515 0163556217 0208333333 0044747117
5 7 -0.97352515 0163556217 0208333333 0.044747117
E 3 0745314236 0227187147 0. 23166E6R7 0064473513
! 79 -0.748314236 0.227187147 0.29166EERT 0.0644 73513
8 81 -0.51645356 |  0.302766737 0.333333333 0.030566536
3 = -0.40061317 | 0.344350634 0.37%5 0.030643366
0 23 -0.28477ET7 | 0.387307586 0.41666EER7 002575305
1 g4 -016933537 | 0.432323733 0458333333 0.025409535
12 85 -0.05303337|  0.473328516 0.5 0021171434
13 26 006274742 0525016153 0.541666667 06650433
14 a7 0178555882 0.570363714 0.625 0054130285
L] g7 017858582 0.570869714 0.625 0.054130236
15 83 0.23443022 0.5157354M 0.66E6666EE7 0.050381256
7 29 041027162 0.653136644 0.708333333 0.043136653
13 30 0.526M3M 0. 700535156 075 0.043404344
13 91 0.54135441 0.733545608 0.79166EERT 0.0521123055
20 34 03534736 0.335735483 0.833333333 0.00545215
21 35 110532 0.865453523 0.9166666R7 0051177144
22 35 110532 0.865423523 0.91666EERT 0057177144
23 g7 13370023 0903333128 0.958333333 0.042344135
24 7 243541577 0.333709537 1 0.006230453
Lilligfors Hitung 0.054473513
Lilliefors Tabel (1765

jika Nilai L.Hitung < L.Tabel Maka Ho diterima & H1 ditolak
jika Nilai L.Hitung > L.Tabel Maka Ho ditolak & H1 diterima
Dari hasil di atas dapat kita lihat bahwa Lipe= 0,1766 dan Liiwne= 0,064479519.
Dengan demikian tampak bahwa Liiwung<Lraber. Jadi dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal karena Ho diterima.
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LAMPIRAN IX.
Uji Normalitas SPSS
Angket Pre-NonTest
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Angket Minat | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pre nonTest 139 24 200 .858 24 405
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan nilai signifikansi (sig) Shapiro Wilk dari pre-nontest minat
belajar siswa memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari nilai 0,05 (sig >
0,05). Pada tabel data di atas memiliki nilai signifikansi 0,405. Maka dapat
dinyatakan bahwa data pre-nontest minat belajar berdistribusi normal.
Angket Post-NonTest
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Angket Minat | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil PostnonTest .080 24 200 880 24 .88g9

*. This is a lower hound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan nilai signifikansi (sig) Shapiro Wilk dari post-nontest minat
belajar siswa memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari nilai 0,05 (sig >
0,05). Pada tabel data di atas memiliki nilai signifikansi 0,889. Maka dapat

dinyatakan bahwa data post-nontest minat belajar berdistribusi normal.




LAMPIRAN X.
Uji Homogenitas
Uji Homogenitas Varians Data

__ Sx? _ Varians Besar
~ sy2 " varians Kecil
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Varians (S?)
Data Standar Deviasi
58,33
Pre-nonTest 7,638
74,51
Post-nonTest 8,632
_ 7451 1277
5833

Dari perhitungan di atas diperoleh Frjwng = 1,277 dan Fiper =4,28 dengan dk

pembilang = 1 dk penyebut = n-1 = 24-1 =23 sehingga terlihat bahwa Fhitung<Fiapel

(1,277<4,28) = homogen. Hal ini menunjukkan populasi berasal dari varians yang

homogen.




128

LAMPIRAN XI.
Uji Homogenitas SPSS
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic cf df2 Sig.
hasil Based on Mean 112 1 46 740

Based on Median 149 1 46 701
Based on Median and 149 1 44765 701
with adjusted df
Based on trimmed mean 119 1 46 732

Hasil dari uji homogenitas pada data pre-nontetst post-nontest minat belajar pada
tabel di atas diketahui bahwa data homogen. Data dapat dikatakan homogen apabila nilai
signifikansinya lebih dari 0,05 (sig > 0,05). Dari hasil uji leven’s test didapatkan bahwa

hasil dari pre-nontest post-nontest minat belajar mempunyai nilai signifikansi 0,740.



LAMPIRAN XII.
Uji-t
Md = —d = § = 3,95
24
Sampel D Xd=(d-Md) X2
1 2 -1,95 3,8025
2 13 9,05 81,9025
3 5 1,05 1,1025
4 -8 -11,95 142,8025
5 -2 -5,95 35,4025
6 11 7,05 49,7025
7 6 2,05 4,2025
8 3 -0,95 0,9025
9 1 -2,95 8,7025
10 9 5,05 25,5025
11 1 4,95 24,5025
12 -9 -12,95 167,7025
13 2 -1,95 3,8025
14 1 2,95 8,7025
15 4 0,05 0,0025
16 10 6,05 36,6025
17 4 0,05 0,0025
18 1 -2,95 8,7025
19 3 -0,95 0,9025
20 -5 -8,95 80,1025
21 11 7,05 49,7025
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22 3 -0,95 0,9025

23 16 12,05 1452025
24 15 11,05 122,1025
2 95 1002,96

n=24 Y. d=95 Md=3,95 Y. x2d =1002,96 dk=24-1=23
(= Md__ 395 _ 395
- /szd " [to0z9s I, 81
n(n-1) 552

Berdasarkan analisis tersebut terlihat bahwa pada taraf signifikan 0,05

= 2,937

diperoleh thityng > traper yaitu 2,937 > 1,713, dengan kriteria pengujian

jika thirung > traper maka tolak H.
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LAMPIRAN XIII.
Uji-t SPSS
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  PrenonTest 81.50 24 7.639 1559
PostnonTest 85.46 24 8.632 1.762
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 Pre nonTest & Post 24 677 .000
nonTest
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Eror Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  PrenonTest- Post -3.958 6.604 1.348 -6.747 -1.170 -2.937 23 007
nonTest

Hasil perhitungan uji hipotesis data minat belajar matematika siswa dengan

menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. Maka dapat

disimpulkan bahwa tolak H, dan terima H;.
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LAMPIRAN XIV.

Cara Perhitungan Data Angket Pre-nonTest
Banyak data (n) =24
Jumlah skor (3} x) = 1956

Jumlah kuadrat skor (¥, x?) = 160756

X = = —= 1
X >4 81,5

2
g = nyx2-C0"  [24160756—(1956)2 [3858144—3825936 _ [32208 _
- n(n-1 24(23) - 552 T4 552

58,3478 =17,638

2x 1956
n
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LAMPIRAN XV.

Cara Perhitungan Data Angket Post-nonTest
Banyak data (n) =24
Jumlah skor (3} x) = 2051

Jumlah kuadrat skor (Y, x?) =176989

_2x_2051_8545
T n 24 7

2
g = nyx2-Q0"  24176989-(2051)2 _  [4247736-4206601 _ [41135 _
- n(n-1) 24(23) - 552 T4 552

74,519 = 8,632

&
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LAMPIRAN XVI

HASIL ANGKET PRE-NONTEST MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA

kuadrat skar

B46d
8836

B46d
7215
7056

5776
5625
7225
7921

6724
7115
8836
4761

5776
5328
7215
5625

6724
£889
7056

5776
4439

5319

6400
160756

skor

92

54
92

85

84
76

75

85

89

82

85

94
08

76

73

85

75

82

83

B4
76

67

73

80
1356

1112 |13 [ 141516 |17 (18|19 20 |21 |22 |23 |24|25) 26|27 |18

64 | 65| 81 [ 6564|7054 [78|B0 |81 |83 |72[78|68]63]72[52]80

10

70

9

8

6l | 72

1

73 | 71[75] 68 |70 64 [ 56

235|217]241( 202 [208[ 178 142 [ 167 [220( 214 | 182 [ 189 283 [ 187 [ 184]216]136 [260( 272 [ 279 [293] 222|260 [ 204(208( 224 [122] 272

siswa /no

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
total

total2
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LAMPIRAN XVII.

HASIL ANGKET POST-NONTEST MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA

i)
B0

it
54
it
45
4624

]

B4t

4761

4761
B33

4761
462
4624
By

b4

B41
34

it
B0
%
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4

Pl
500
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shor
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It
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B
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1
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4
4
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3
3
3
3

3
4
3
3
4
3
4
4
3
3
3
3
3
4
4

3
3
2
4
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4
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1
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i

il
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1
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nutgiswa
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LAMPIRAN XVIII.

Dokumentasi Penelitian

Bersiap-Siap Belajar

Penyampaian Materi
Yang Akan

Dipelajari

Menjelasakan Cara
Pengisian Angket

Pre-NonTest
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Pengisian Angket

Membentuk

Kelompok

Ketua Kelompok
Tiap-Tiap Kelompok
Dipanggil Ke depan

untuk menerima

instruksi
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Ketua kelompok
menjelaskan apa
istruksi yang
diberikan guru ke
anggota

kelompoknya

Ketua kelompok
diberi kertas dan
menjelaskan apa
yang harus dilakukan
dengan kertas

tersebut

Masing-masing
kelompok membuat
pertanyaan yang
telah dijelaskan ketua
kelompoknya

masing-masing

Kertas pertanyaan
tadi dikumpulkan
kepada guru oleh
masing-masing ketua

kelompok




Pertanyaan yang
sudah disatukan
selanjutnya
dibagikan dengan
dilempar dan diiringi
musik, saat musik
berhenti dan
pertanyaan yang
dilemparkan itu
berhenti, itulah siswa

yang menjawab soal

Menjawab bola
pertanyaan yang

didapatkan
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Mempresentasikan
jawaban yang
diperoleh tiap-tiap

kelompok
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Penguatan materi
kembali dengan
menjelaskan kembali
jawaban yang telah

siswa jawab

Setiap siswa kembali
ketempat duduk yang
semula dan mengisi
lembaran angket

Post-nonTest
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Penutup
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LAMPIRAN XIX

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian




